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ABSTRAK 
 
 
 
PERANAN PEMBERIAN KREDIT KOPERASI KERAJINAN  
TERHADAP PERKEMBANGAN KERAJINAN KERAMIK DI KASONGAN 
BANTUL 
Tahun 2006-2008 
 
 
SIGIT JAKA PURNAMA 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 
YOGYAKARTA 
2009 
 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pemberian kredit 
Koperasi terhadap perkembangan kerajinan keramik mengenai tingkat laba usaha, 
tingkat volume produksi, kesempatan kerja, dan luas daerah pemasaran kerajinan 
keramik di Kasongan Bantul. 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh unit usaha kerajinan keramik yaitu 200 
pengrajin, dan diambil secara acak sebanyak 40 pengrajin keramik di Kasongan 
Bantul yang mendapatkan kredit dari Koperasi. Pengambilan data yang digunakan 
adalah wawancara. 
 Penulis menggunakan jenis penelitian studi perbandingan dengan analisis 
”before-after”(sebelum dan sesudah) yaitu membandingkan dua perilaku, yang satu 
adalah perilaku sebelum mendapatkan kredit dari Koperasi dan perilaku yang lain 
setelah diberi kredit dari Koperasi. Metode analisis yang digunakan untuk menguji 
mengenai hipotesis mengenai laba usaha, volume produksi, kesempatan kerja 
menggunakan uji Z. Mengenai luas daerah pemasaran kerajinan keramik akan 
dijelaskan secara diskriptif.  
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa kredit dari 
Koperasi dapat meningkatkan perkembangan kerajinan keramik di Kasongan yang 
ditunjukkan dengan meningkatkan perkembangan kerajinan keramik, laba usaha, 
tingkat volume produksi, kesempatan kerja, dan luas daerah pemasaran. Diharapkan 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam mengembangkan kerajinan 
keramik di Kasongan, memberikan bimbingan dan penyuluhan, bahan pertimbangan 
dalam memberikan pinjaman modal dan menumbuhkan lapangan kerha yang bersifat 
padat karya. 
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ABSTRACT 
 
 
THE ROLE OF GIVING LOAN FROM CRAFT COOPERATION  
IN DEVELOPING CERAMIC CRAFT INDUSTRIES 
 IN KASONGAN BANTUL REGENCY 2006-2008 
 
 
SIGIT JAKA PURNAMA 
SANATA DHARMA UNIVERSITY 
YOGYAKARTA    
2009 
 
 
 The aim of this research is to know the role of giving  loan from craft  
cooperation in developing ceramic crafts  industries from profit level, volume of 
production level, job opportunity, and area of industrial marketing in Kasongan, 
Bantul Regency. 
 Population of this research is 200 ceramic craftsmen and 40 of them taken 
randomly. They were craftsmen who got loan from cooperation. The data was taken 
by interview 
 This kind of research is a comparative study. The analysis of this research is          
“ before-after” analysis that compares two behanviors. The first is behavior before 
getting the loan from cooperation and the second one is behavior after getting loan 
from cooperation. The analysis method to examine hypothesis on profit, volume of 
production, and job opportunity is Z examination. The width of marketing area of 
ceramics industries is explained descriptively. 
 The result of this research shows that loan from the cooperation can improve 
the ceramics crafts industries in Kasongan. Their profit level, volume of production 
level, job opportunity and area of industrial marketing increase. The result of this 
research is expected to be a suggestion in improving the ceramics  craft industries in 
Kasongan, giving guidance and illumination, and it can become good consideration in 
giving financial capital and growing job employment, which absorbs a lot of 
employees. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Kekuatan fundamental perekonomian suatu bangsa salah satunya ditentukan 
oleh struktur penguasaan aset ekonomi. Struktur yang ideal bagi penguatan suatu 
perekonomian adalah ketika porsi terbesar dari aset-aset perekonomian dikuasai 
oleh pelaku-pelaku yang merupakan bagian terbesar dari perekonomian tersebut. 
Di Indonesia, porsi terbesar 70% dari aset-aset perekonomian praktis dikuasai 
hanya 3% pelaku. Sementara Usaha Kecil Menengah (UKM) selama ini 
merupakan pelaku ekonomi yang dari segi jumlah adalah yang terbesar justru 
menjadi pihak yang terpinggirkan (Mirsa, 2008). 
Perhatian pemerintah dalam pemberdayaan Usaha Kecil Menengah dan 
koperasi sangat mengemuka dalam Orde Reformasi ini, merupakan suatu upaya 
dan tindakan koreksi terhadap kebijakan-kebijakan menyimpang dari Orde Baru. 
Kebijaksanaan-kebijaksanaan diambil pemerintah di dalam orde reformasi ini, 
merupakan bentuk keberpihakan kepada UKM dan koperasi. Kredit program 
dengan bunga yang relatif kecil untuk usaha kecil dan bentuk kemudahan-
kemudahan yang lain yang diberikan merupakan tindakan konkret yang diambil 
pemerintah untuk memajukan UKM. 
Upaya untuk pengembangan UKM sangat relevan dan sejalan dengan arus 
pemikiran global yang berkembang. Salah satunya adalah tema pembangunan 
berkelanjutan. Pengembangan UKM merupakan kegiatan yang penting sekali dan 
harus mendapat prioritas yang besar mengingat: 
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1. Usaha Kecil Menengah dapat meningkatkan pendapatan bagi si pengusaha dan 
juga penduduk setempat. 
2. Usaha Kecil Menengah dapat memberikan peluang kerja bagi penduduk 
sekitar yang tidak memiliki pekerjaan tetap atau mereka yang tidak bekerja 
penuh. 
3. Usaha Kecil Menengah dapat meningkatkan kualitas barang yang dihasilkan. 
Menurut Mirsa, 2008 dalam mengembangkan UKM ada masalah  yang 
dihadapi  : 
1. Sebagian besar UKM dijalankan oleh Sumber Daya Manusia yang kurang 
memadai kualitasnya. Ini merupakan kendala klasik bagi pemgembangan 
UKM, mengingat rendahnya rata-rata tingkat dan kualitas pendidikan Bangsa 
Indonesia. Kualitas SDM memiliki korelasi yang sangat erat dan 
mempengaruhi wawasan dan kemampuan pengusaha kecil dalam mengelola 
kegiatan usahanya. 
2. Sebagian besar Usaha Kecil Menengah yang dijalankan mengalami 
kekurangan modal. Minimnya permodalan akan mempengaruhi skala ekonomi 
dari usaha yang dijalankan. Skala ekonomi akan mempengaruhi efisiensi 
usaha yang pada akhirnya mempengaruhi harga dan daya saing dari produk 
yang dihasilkan UKM. Kendala permodalan merupakan persoalan klasik yang 
tidak kunjung tuntas diselesaikan hingga saat ini. 
Kerajinan merupakan salah satu mata pencaharian  sebagian masyarakat 
Kasongan. Bentuk kerajinan yang digeluti oleh masyarakat yaitu kerajinan 
keramik. Pada mulanya kebanyakan masyarakat banyak yang bekerja dalam 
bidang pertanian. Setelah ada diantara masyarakat yang menjalankan kerajinan 
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keramik, maka masyarakat yang lain mulai tertarik, karena kerajinan tersebut 
dapat menopang dan memberikan tambahan penghasilan kepada masyarakat.  
Seiring dengan perkembangan kerajinan keramik di daerah  Kasongan 
Bantul maka mulai muncul berbagai permasalahan yang menghambat. Pokok 
permasalahan yang dihadapi para pengrajin keramik kebanyakan berpangkal pada 
masalah permodalan. Banyak dari sebagian dari mereka yang mengalami kesulitan 
mengembangkan kerajinan karena terhambat oleh keterbatasan modal. Sebagian 
warga mengaku bahwa modal yang dimiliki sangat kecil sehingga kegiatan yang 
dijalankan pun hanya berukuran kecil. Dengan keterbatasan modal tersebut maka 
para perajin mengalami kesulitan untuk membeli bahan baku yang digunakan 
untuk membuat kerajinan tersebut, seperti tanah merah, dan kayu bakar. Selain itu 
perajin juga mengalami kesulitan dalam membayar upah tenaga kerja yang jumlah 
nominalnya juga banyak. Dengan keterbatasan modal tersebut para perajin 
mengalami kesulitan mengembangkan kerajinan keramik.  
Masih ada lagi permasalahan lain yang dihadapi para pengrajin di daerah 
Kasongan Bantul yaitu menyangkut peralatan produksi kerajinan. Kebanyakan 
peralatan yang dipakai untuk proses produksi keramik masih banyak memakai 
tenaga manusia sehingga untuk satu kali proses produksi memakan waktu yang 
lama dan hasilnya pun berukuran kecil. Dengan ketiadaan peralatan yang dipakai 
untuk proses produksi tentu kurang bisa menghasilkan produk kerajinan sesuai 
dengan permintaan konsumen. Para perajin merasa bahwa dengan keterbatasan 
prasarana produksi sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima. 
Dengan produksi yang sedikit maka penghasilan yang diterimapun hanyalah kecil. 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
4
Keterbatasan peralatan produksi yang dihadapi para pengrajin keramik di 
Kasongan terutama berpangkal dari keterbatasan modal. Dengan keterbatasan 
modal yang dimiliki maka pengrajin tidak mampu membeli peralatan produksi 
seperti mesin giling tanah liat. Dengan tidak mampunya membeli mesin giling 
tanah liat, maka pengrajin kesulitan untuk mengolah tanah liat supaya tanah liat 
tersebut menjadi lebih lembut dan memudahkan untuk proses pencetakan. Selain 
itu para pengrajin keramik juga mengalami keterbatasan alat cetak keramik, hal ini 
tidak lain juga karena disebabkan keterbatasan modal. Untuk mencetak bentuk 
keramik yang bagus membutuhkan alat cetak dari gips. Karena jumlah dari gips 
terbatas maka hasil dari cetakan keramik yang dihasilkan juga masih sedikit, 
variasi bentuk keramik juga masih cenderung sama sehingga untuk membentuk 
variasi keramik yang baru maka membutuhkan waktu yang lama. Disamping itu 
juga dengan adanya keterbatasan modal yang dimiliki maka pengrajin juga 
terbatas untuk merekrut karyawan, karena untuk merekrut karyawan yang banyak 
maka juga biaya upah yang dikeluarkan untuk membayar sangat banyak. 
Pengrajin hanya memiliki modal terbatas sehingga untuk membayar karyawan 
dalam jumlah banyak tidak mampu. Dengan kapasitas karyawan yang terbatas 
juga berpengaruh terhadap volume produksi keramik, tentu dengan karyawan 
yang terbatas tidak mampu mencetak keramik dalam jumlah banyak. Sehingga 
untuk memenuhi permintaan keramik dipasaran maka pengrajin kualahan. 
Pemberian kredit koperasi adalah salah satu sumber alternatif dari 
pemerintah untuk membiayai dalam perkembangan kerajinan keramik di daerah 
Bantul, sehingga peneliti mengambil judul penelitian PERANAN PEMBERIAN 
KREDIT KOPERASI KERAJINAN TERHADAP PERKEMBANGAN 
KERAJINAN KERAMIK DI KASONGAN BANTUL TAHUN 2006 - 2008.  
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B. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti sampaikan, maka dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibatasi dalam hal, Peranan Pemberian 
Kredit Koperasi Terhadap Perkembangan Kerajinan Keramik di Daerah Kasongan 
Bantul 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti sampaikan, maka dapat 
disusun rumusan masalah : 
1. Apakah ada perbedaan produksi kerajinan keramik di Kasongan sebelum dan 
sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi?  
2. Apakah ada perbedaan laba usaha kerajinan keramik di Kasongan sebelum dan 
sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi? 
3. Apakah ada perbedaan kesempatan kerja pada kerajinan keramik di Kasongan 
sebelum dan sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi? 
4. Apakah ada perbedaan luas daerah pemasaran pada kerajinan keramik di 
Kasongan sebelum dan sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  
1. Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan produksi kerajinan keramik 
sesudah dan sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi. 
2. Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan laba usaha kerajinan keramik 
sesudah dan sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi 
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3. Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan kesempatan kerja kerajinan 
keramik sesudah dan sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi 
4. Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan luas daerah pemasaran kerajinan 
keramik sesudah dan sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari Koperasi 
 
E. Manfaat Penelitian  
Hasil Penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat yang cukup berarti bagi 
pihak – pihak antara lain: 
1. Bagi Pengusaha Kecil 
Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan usaha sehingga dapat 
meningkatkan perkembangan.  
2. Bagi Departemen Perindustrian Bantul 
Sebagai masukan dalam memberikan bimbingan  dan penyuluhan bagi para 
pengusaha kecil, khususnya pengrajin keramik. 
3. Bagi Pengurus Koperasi  
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan ketua dan pengurus koperasi 
dapat memberikan dorongan bagi para pengrajin keramik untuk memanfaatkan 
fasilitas dan mengambangkan usaha. 
4. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
serta dapat membandingkan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah 
dengan keadaan yang sesunguhnya khususnya dalam bidang pengembangan 
kredit kepada pengrajin. 
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5. Bagi Universitas Sanata Dharma  
Hasil Penelitian ini dapat menambah referensi koleksi perpustakaan Sanata 
Dharma Yogyakarta, yang berguna bagi para mahasiswa/i Sanata Dharma serta 
pihak-pihak yang membutuhkan dalam rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya pengetahuan dalam bidang pengembangan pemberian 
kredit kepada pengrajin. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Posisi Usaha Mikro Kecil Menengah Dalam Perekonomian Indonesia 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah) adalah sektor ekonomi nasional 
yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak, sehingga menjadi 
tulang punggung perekonomian nasional. UMKM juga merupakan kelompok 
pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di Indonesia dan telah terbukti 
menjadi kunci pengaman perekonomian nasional dalam masa krisis ekonomi, 
serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis. Itu artinya, usaha 
mikro yang memiliki omset penjualan kurang dari satu milyar, dan usaha kecil 
memiliki omset penjualan pada kisaran satu milyar, serta usaha menengah dengan 
omset penjualan di atas satu milyar per tahun, memiliki peran yang sangat besar 
dalam proses pembangunan bangsa ini (Ishak, 2005 ). 
Menurut Basri, (2002:211) UMKM masih bertahan dalam kegiatan 
perekonomian Indonesia, karena : 
1. Sebagian besar usaha kecil menghasilkan barang-barang konsumsi (consumer 
goods), khususnya yang tidak tahan lama. Kelompok barang ini dicirikan oleh 
permintaan terhadap perubahan pendapatan. Artinya seandainya terjadi 
peningkatan pendapatan masyarakat, permintaan atas kelompok barang ini tidak 
akan banyak meningkat, sebaliknya jika pendapatan masyarakat merosot 
sebagai akibat dari krisis maka permintaan tidak akan berkurang. Dengan 
demikian, secara rata-rata tingkat kemunduran usaha tidak separah yang dialami 
oleh usaha besar. 
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2. Mayoritas usaha kecil lebih mengandalkan banking financing dalam aspek 
pendanaan usaha. Hal ini terjadi karena akses usaha kecil pada fasilitas 
perbankan sangat terbatas. Bisa dipahami kalau ditengah keterpurukan sektor 
perbankan justru usaha kecil tidak banyak terpengaruh.  
3. Pada umumnya usaha kecil melakukan spesialisasi produksi yang ketat, dalam 
artian hanya memproduksi barang atau jasa tertentu saja. Modal yang terbatas 
menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi. Dipihak lain mengingat 
struktur pasar yang mereka hadapi mengarah pasar persaingan sempurna 
(banyak produsen dan banyak konsumen), tingkat persaingan sangat ketat. 
Spesialisasi dan struktur pasar persaingan sepurna inilah yang membuat usaha 
kecil cenderung lebih fleksibel dalam memilih dan berganti usaha, apalagi 
mengingat bahwa usaha kecil tidak membutuhkan kecanggihan teknologi 
dankualitas sumber daya manusia yang tinggi. 
4. Terbentuknya usaha-usaha kecil disektor informal, sebagai akibat dari 
banyaknya pemutusan kerja di sektor formal akibat dari krisis ekonomi yang 
berkepanjangan. Banyaknya unit usaha baru di sektor informal ini pada 
akhirnya membuat tidak terjadinya penurunan jumlah UKM dan koperasi, 
bahkan sangat mungkin mengalami peningkatan . 
Secara umum peran usaha mikro, kecil dan menengah dalam PDB 
mengalami kenaikan dibandingkan sebelum krisis, bersamaan dengan merosotnya 
usaha menengah dan besar. Enam tahun setelah krisis, keadaan usaha menengah 
belum pulih, sedangkan usaha besar baru pulih mulai tahun 2003. Perbandingan 
posisi keuangan tahun 1997 dan 2003 akan memberikan gambaran bahwa krisis 
ekonomi memiliki dampak yang besar terhadap usaha menengah dan besar. 
Perekonomian nasional baru pulih dari kondisi krisis pada akhir tahun 2003, 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
10
dimana peran usaha menengah semakin berkurang, namun secara perlahan mulai 
bangkit kembali. Usaha mikro dan kecil relatif paling cepat pulih dari krisis 
ekonomi dan pernah memberikan kontribusi yang terbesar dalam perekonomian 
nasional. 
Tabel II.1 
Perbandingan Komposisi PDB Menurut Kelompok Usaha Pada 
Tahun 1997 dan 2003 Atas Dasar Harga Konstan 1993  
No. Skala Usaha 1997 
(Miliar 
Rupiah) 
2003 
(Miliar 
Rupiah) 
Pertumbuhan 
( % ) 
1. 
Usaha Mikro dan Kecil 171.048  
 (39,48%) 
183.125  
(41,20%) 
+1,72% 
2. 
Usaha Menengah 78.524 
 (18,12%) 
75.975  
(17,09%) 
-1,03% 
3. 
Usaha Besar 183.673 
 (42,39%) 
185.352  
(41,70%) 
-0,69% 
Jumlah PDB 433.245  
(100%) 
444.452 
(100%) 
 
   Sumber : www.depkop.go.id  
 
Krisis ekonomi juga telah mengakibatkan jumlah unit usaha menengah 
menyusut secara drastis, dari 78.524 miliar rupiah  pada tahun 1997 menjadi 
75.975 miliar rupiah  pada tahun 2003 atau berkurang sebesar 1,03% dan bahkan 
juga usaha besar mengalami penurunan jumlah unit usaha sebesar 0,69%.  
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Tabel II.2 
Perkembangan Jumlah Unit Usaha Tahun 1997, 2000, dan 2003 
No
. Skala Usaha 
1997 
(Juta Unit 
Usaha) 
2000 
(Juta Unit 
Usaha) 
2003 
(Juta Unit 
Usaha) 
Pertumbuhan 
2000-2003 
( % ) 
1. 
Usaha Mikro dan 
Kecil 
 
39.704.661 
 
38.669.335 42.326.519 9,46% 
2. 
Usaha Menengah 60.449 
 
54.632 61.986 13,46% 
3. Usaha Besar 2.097 1.973 2.243 13,68% 
Jumlah 39.767.207 38.725.940 42.390.748  
Sumber : www.depkop.go.id 
Berdasarkan gambaran kedua tabel di atas, menunjukkan bahwa krisis 
ekonomi telah menyebabkan pelaku ekonomi di Indonesia tertinggal selama lima 
tahun dibandingkan pelaku ekonomi dari negara lain. Untuk itu diperlukan 
komitmen, inovasi, dan strategi pemberdayaan UMKM untuk meningkatkan daya 
saingnya pada masa yang akan datang. 
Dari sudut ketenagakerjaan, usaha mikro, kecil dan menengah memberikan 
kontribusi yang sangat signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja di Indonesia. 
Selama periode 2000-2003, usaha mikro dan kecil telah mampu memberikan 
lapangan kerja baru bagi 7.425.413 orang dan usaha menengah menciptakan 
lapangan kerja baru sebanyak 1.203.941 orang. Pada sisi lain, usaha besar hanya 
mampu memberikan lapangan kerja baru sebanyak 55.760 orang selama periode 
2000-2003. Hal ini merupakan bukti bahwa UMKM merupakan katup pengaman, 
dinamisator, dan stabilisator perekonomian negara kita (www.depkop.go.id/Peran 
koperasi dalam pembangunan/6/6/2008).  
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Tabel II.3  
Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja  
Menurut Kelompok Usaha Pada Tahun 2000 dan 2003  
No. Skala Usaha 
2000 
(orang) 
2003 
(orang) 
Pertumbuhan 
(orang) 
1. Usaha Mikro dan Kecil 62.856.765 (88,79%) 
70.282.178 
(88,43%) 
7.425.413 
(85,49%) 
2. Usaha Menengah 7.550.674 (10,67%) 
8.754.615 
(11,02%) 
1.203.941 
(13,86%) 
3. Usaha Besar 382.438  (0,54%) 
438.198  
(0,55%) 
55.760 
 (0,64%) 
Jumlah Tenaga Kerja 70.789.877 (100%) 
79.474.991 
(100%) 
8.685.114 
(100%) 
   Sumber : www.depkop.go.id  
 
Merujuk pada data tersebut, tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa 
pemberdayaan UMKM merupakan suatu keharusan apabila ingin membangun 
perekonomian bangsa yang berpihak pada rakyat. Sehingga merupakan harapan 
besar ketika Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas 
mengatakan bahwa pemerintah akan memberdayakan potensi UMKM sebagai 
fundamental pembangunan ekonomi, dengan mengalokasikan anggaran dalam 
APBN sebesar Rp 15 triliun per tahun. 
Secara umum UMKM dalam perekonomian nasional memiliki peran : 
(1) sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi, (2) penyedia lapangan kerja 
terbesar, (3) pemain penting dalam pengembangan perekonomian lokal dan 
pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta 
(5) kontribusinya terhadap neraca pembayaran (www.depkop.go.id). Oleh karena 
itu pemberdayaannya harus dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan, dengan 
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arah peningkatan produktivitas dan daya saing, serta menumbuhkan wirusahawan 
baru yang tangguh (http//www.depkop.go.id/ Pemberdayaan UMKM/2/6/2008). 
B. Peran Koperasi Dalam Pengembangan Usaha Kecil Menengah 
1. Konsep  Koperasi 
 Menurut pasal 1 Undang-undang nomer 25 tahun 1992 Koperasi 
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 
Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan(Baswer, 1997:8) 
 Sebagai wadah bagi anggota masyarakat yang mempunyai kemampuan 
ekonomi terbatas untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi 
mereka, berarti secara tidak langsung Koperasi turut memainkan peranan dalam 
proses pemerataan pembangunan. Bahkan, sebagai sokoguru perekonomian 
nasional, Koperasi juga diharapkan dapat memainkan peranan sebagai suatu 
gerakan untuk menyusun suatu perekonomian Indonesia, yaitu sebagai usaha 
bersama berdasar atas asas kekeluargaan. 
 
2. Tugas Koperasi  
Menurut pasal 4 UU nomor 25 tahun 1992 tugas yang dilakukan koperasi 
maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Membangun serta mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi 
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
  Dengan terhimpunnya potensi dan kemampuan yang lebih besar di 
dalam wadah Koperasi, maka Koperasi tidak hanya akan memiliki kekuatan 
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untuk mengembangkan potensi secara optimal. Dengan dukungan potensi itu, 
Koperasi juga akan memiliki kekuatan untuk memainkan peranan yang lebih 
besar di dalam percaturan perekonomian nasional. Dengan cara itu maka 
selanjutnya, Koperasi akan memiliki kekuatan lebih besar pula dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat pada umumnya 
dan anggota pada khususnya. 
b. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 
  Koperasi diharapkan sebagai wadah kerja sama ekonomi yang mampu 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan masyarakat pada umumnya. 
Peningkatan kualitas kehidupan ini hanya bisa dicapai oleh Koperasi bila ia 
dapat mengembangkan kemampuannya dalam membangun dan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota-anggota Koperasi serta 
masyarakat disekitarnya. Oleh karena itu Koperasi benar-benar diarahkan 
pada upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Setelah itu Koperasi akan 
memiliki peluang untuk turut  serta meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat di sekitarnya. 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. 
  Dalam rangka menggalang dan memperkokoh perekonomian rakyat 
itu, maka Koperasi harus berusaha sekuat tenaga agar memiliki kinerja usaha 
yang tangguh dan efisien. Sebab dengan cara itulah Koperasi dapat 
menjadikan perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional (Baswer, 1997:83-84). 
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3.  Jenis- jenis Koperasi 
Koperasi dibedakan menurut kegitan usaha yang dijalankan. Secara garis 
besar maka koperasi dapat dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu koperasi 
produksi dan koperasi kredit. 
a. Koperasi Produksi 
Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang 
kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang 
dilakukan koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi 
(Anurogo, 1992 : 24). Koperasi produksi juga pada umumnya didirikan oleh 
pengusaha kecil. Mereka bekerja sama untuk mencapai kepentingan bersama, 
yaitu supaya harga barang yang mereka hasilkan tidak turun. Selain itu itu 
mereka mengadakan kerja sama dengan  pihak lain supaya menghilangkan 
persaingan antara pihak satu dengan yang lain. Disamping itu dengan kerja 
sama mereka berharap untuk menaikan mutu dan jumlah barang yang mereka 
hasilkan. Keuntungan yang mereka peroleh akan dibagi-bagi, yang berarti 
akan kembali kepada anggopta menurut jasa masing-masing. Koperasi 
produksi dapat didirikan dalam lapangan peternakan, dan kerajinan.  
b. Koperasi Kredit 
Koperasi kredit yaitu koperasi yang usahanya ditujukan untuk 
menerima simpanan dan memberi pinjaman modal kepada para anggota yang 
memerlukan  modal dengan syarat-syarat yang mudah dan bunga ringan. 
Koperasi kredit mempunyai tujuan yang layak dilakukan. Tujuan 
dari koperasi kredit yaitu  membantu kebutuhan kredit para anggota yang 
sangat memerlukan dengan syarat-syarat yang ringan. Tujuan yang lain yaitu 
mendidik anggota supaya giat menabung secara teratur sehingga membentuk 
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modal sendiri. Selain itu juga mendidik anggota supaya hidup hemat dengan 
menyisihkan sebagian dari pendapatan mereka (Anoraga, 1992: 22). 
Untuk memperbesar modal koperasi, maka sebagian dari laba tidak 
dibagikan kepada anggota dan dicadangkan. Untuk mencapai tujuan dari 
pemberian kredit, perlu diadakan pengawasan terhadap pemakaian kredit 
yang telah diberikan sehinggga tidak diselewengkan 
 
4. Landasan Koperasi  
Untuk mendirikan koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu. 
Landasan ini merupakan suatu dsar tempat berpijak yang memungkinkan 
koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang dalam pelaksanaan 
usaha-usahanya untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Mengenai landasan 
koperasi terbagi atas: landasan idiil, landasan struktural dan gerak, untuk lebih 
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Landasan Idiil Koperasi 
Landasan idiil koperasi adalah dasar atau landasan yang digunakan 
dalam usaha untuk mencapai cita-cita koperasi. Koperasi sebagai kumpulan 
sekelompok orang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Gerakan koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat yang hidupnya dijamin 
oleh UUD 1945 akan bertujuan untuk mencapai masyarakat yang adil dan 
makmur. Jadi tujuannya sama dengan apa yang dicita-citakan oleh seluruh 
bangsa Indonesia , karena itu landasan Idiil Negara Republik Indonesia yaitu 
Pancasila. dengan kelima silannya yaitu: 
1)  Ketuhanan Yang Maha Esa 
2)  Perikemanusiaan yang adil dan beradab 
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3)  Persatuan Indonesia 
4)  Kedaulatan rakyat yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam   
permusyawaratan / perwakilan 
5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia harus dijadikan dasar atau 
landasan serta dilaksanakan dalam kehidupan berkopeasi, karena sila-sila 
tersebut memang menjadi sifat dan tujuan koperasi dan selamanya 
merupakan aspirasi angota-anggota koperasi. Asar Idiil ini harus 
diamalkan oleh koperasi, karena memang menjadi falsafah negara dan 
bangsa Indonesia. 
b. Landasan Strukturil dan Gerak Koperasi 
Landasan strukturil koperasi adalah tempat berpijak koperasi dalam 
susunan hidup bermasyarakat. Landasan strukturil koperasi adalah Undang-
Undang Dasar 1945 .Landasan gerak koperasi adalah pasal 33 ayat 1, yang 
artinya agar ketentuan-ketentuan yang perinci tentang koperasi harus 
berlandaskan dan bertitik tolak dari jiwa pasal 33 ayat 1 Undang-Undang 
dasar 1945. Di dalam pasal 33 ayat 1 Undang-Undang dasar 1945 ini hanya 
memuat ketentuan-ketentuan pokok perekonomian, oleh karena itu  maka 
koperasi perlu diatur secara khusus dalam suatu bentuk Undang-Undang 
Koperasi (Anurogo, 1992 : 9). 
c. Landasan Operasional 
Landasan operasional koperasi yaitu Bab II Undang-Undang No 25 
Tahun 1992. yang menempatkan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai 
landasan operasional Koperasi. Undang-Undang Dasar 1945, sebagaimana 
diketahui merupakan aturan pokok organisasi negara Republik Indonesia 
yang berdasarkan Pancasila. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 terdapat 
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berbagai ketentuan yang menatur berbagai aspek kehidupan bangsa indonesia 
dalam bernegara. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 kita menemukan 
mekanisme hubungan antar lembaga-lembaga negara, kedudukan, tugas, dan 
wewenang masing-masing lembaga negara, serta ketentuan-ketentuan lain 
yang dipandang perlu keberadaannya sebagai pedoman dasar 
penyelenggaraan negara Republik Indonesia (Baswer, 1997:44). 
d. Landasan Mental 
Landasan mental Koperasi Indonesia adalah setia kawan dan kesadaran 
pribadi. Rasa setia telah ada dalam masyarakat Indonesia sejak dulu dan 
merupakan sifat asli bangsa Indonesia. Sifat ini tercermin dalam bentuk 
perbuatan dan tingkah laku yang nyata sebagai kegiatan gotong-royong. 
Tetapi landasan setia kawan saja hanya dapat memelihara persekutuan dalam 
masyarakat oleh statis bukan dinamis dan karenanya tidak dapat mendorong 
kemajuan. Oleh sebab itu rasa setia kawan haruslah disertai dengan 
kesadaran akan harga diri pribadi, keinsafan akan harga diri sendiri dan 
percaya pada diri sendiri adalah mutlak untuk menaikkan derajat 
penghidupan dan kemakmuran. Oleh karena itu dalam Koperasi haruslah 
tergabung ke dua landasan mental diatas, yaitu setia kawan dan kesadaran 
berpribadi sebagai dua unsur yang dorong-mendorong, hidup-menghidupi 
dan awas-mengawasi (Anoraga, 1992:10) 
5. Peranan dan tugas Koperasi Dalam Pengembangan UKM 
  Dalam rangka pembangunan ekonomi, koperasi mempunyai 
kedudukan dan fungsi yang penting secara bersama-sama dengan Badan-badan 
Usaha milik Negara atau swasta melakukan berbagai usaha demi tercapainya 
kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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 Menurut Kartasaputra (1991: 4) peranan dan tugas yang dapat dilakukan 
koperasi dalam pembangunan ekonomi yaitu 
a. Mempersatukan, mengarahkan dan mengembangkan daya kreasi, daya cipta 
serta daya usaha rakyat, terutama mereka yang serba terbatas kemampuan 
ekonominya agar mereka dapat turut serta dalam kegiatan 
perekonomian.Masyarakat yang mempunyai usaha tapi mengalami kesulitan 
dalam permodalan, koperasi bisa membantu memberikan pinjaman modal 
dengan bunga ringan.  
b. Koperasi juga berperan serta aktif dalam menciptakan dan membuka 
lapangan kerja baru. Koperasi dalam hal ini memberikan alokasi modal pada 
masyarakat, dengan modal tersebut maka masyarakat bisa membuka usaha 
baru sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru. Koperasi juga bisa 
membantu menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 
membuka lapangan kerja baru sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang 
banyak 
  Di samping kedua peran tersebut maka koperasi juga mempunyai tugas 
terutama meningkatkan pendapatan dan menimbulkan pembagian yang adil dan 
merata atas pendapatan tersebut. Dalam hal ini koperasi membantu dalam 
menciptakan lapangan kerja terutama dalam bidang industri kecil di beberapa 
daerah, sehingga pendapatan masyarakat dapat meningkat dan terbagi secara 
adil sehingga angka pengangguran juga dapat terkurangi jumlahnya. 
Menurut Widiyanti, (2003 : 212) koperasi dikatakan sebagai soko guru 
perekonomian nasional indonesia karena : 
1) Koperasi merupakan wadah penampung pesan politik bangsa terjajah yang 
miskin ekonominya dan didominasi oleh sistem ekonomi penjajah. Koperasi 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
20
menyadarkan kepentingan bersama, menolong diri sendiri secara bersama 
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan produktif. Dengan 
demikian koperasi menjadi penting sebagai organisasi perekonomian rakyat 
dalam perlawanannya terhadap penindasan siste modal asing dan pemerintah 
kolonial. 
2) Koperasi adalah bentuk badan usaha yang bukan saja menampung, tetapi 
juga mempertahankan serta memperkuat identitas dan budaya bangsa. 
Kepribadian bangsa bergotong royong akan tumbuh subur di dalam koperasi. 
Selanjutnya koperasi sendiri akan lebih terbangun dengan lebih menguatnya 
budaya itu.  
3) Koperasi adalah wadah yang tepat untuk membina golongan ekonomi kecil/ 
pribumi. Koperasi memupuk kekuatan ekonomi bersama antar yang lemah 
untuk menghadapi kekuatan-kekuatan besar yang merugikan da mematikan 
yang kecil-kecil. Koperasi disini lebih dari pada memupuk kemandirian dan 
meningkatkan kemampuan produktif anggotanya melalui swakarsa dan 
swadaya saja, tetapi memupuk kesadaran ekonomi dan solidaritas. 
4) Koperasi adalah wahana yang tepat untuk merealisasi ekonomi pancasila 
terutama karena terpenuhinya tuntunan kebersamaan dan asas kebersamaan 
dan asas kekeluargaan . 
C. Fungsi Kredit Dalam Pengembangan Usaha Kecil Menengah 
1.Konsep Kredit 
Pengertian kredit menurut undang-undang No.14 Tahun 1967 tentang 
Perbankan adalah: penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain. Peminjam berkewajiban untuk melunasi hutangnya setelah 
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jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan (Gilarso, 
1994:246). 
Kredit secara umum dapat berarti pemberian uang atau barang/jasa 
kepada pihak lain, tanpa menerima imbalan (pembayaran) yag 
berlangsung/bersamaan tetapi dengan percaya, bahwa pihak yang menerima 
uang/barang tersebut akan mengembalikan/melunasi hutangnya sesudah jangka 
waktu tertentu.  
 
2. Unsur-unsur Kredit 
Kredit yang diberikan oleh lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan 
sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pembinaan 
kepercayaan itu. Hal ini berarti bahwa lembaga kedit baru memberikan kredit 
kalau ia betul-betul yakin, bahwa si penerima kredit akan mengembalikan 
pinjaman yang diterima sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang 
telah disetujui oleh kedua belah pihak. Dengan demikian menurut Mubiyarto 
(1992:21) dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam 
pemberian suatu fasilitas kredit adalah : 
 
a. Kepercayaan 
Kepercayaan yang merupakan suatu keyakinan pemberi kredit (bank) 
bahwa kredit yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang atau jasa 
akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa 
yang akan datang. 
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b. Waktu 
 Waktu juga merupakan unsur kredit yang penting. Dalam pemberian 
kredit sangat diperlukan karena waktu yang menyatakan bahwa ada jarak 
antara saat persetujuan pemberian kredit dan pelunasannya. 
c.  Risiko 
 Risiko yang menyatakan adanya risiko yang mungkin muncul 
sepanjang jarak antara saat memberikan dan pelunasannya. 
d. Kesepakatan  
Bahwa antara kreditur dan debitur terdapat suatu persetujuan dan 
dibuktikan dengan suatu perjanjian dimana masing masing pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
 
3.  Sasaran Kegiatan Perkreditan 
Sebagai salah satu unit usaha, proses kegiatan penyaluran kredit bank 
umum merupakan usaha untuk mencapai sasaran kredit itu sendiri yang pada 
prinsipnya untuk: 
a. Memenuhi kebutuhan kredit oleh masyarakat yang merupakan tugas bank 
bank umum. Kebutuhan akan kredit dimasyarakat sangatlah tinggi sehingga 
sebagai lembaga keuangan harus mampu memberikan bantuan kepada 
masyarakat terutama dalam bidang penyaluran kredit. 
b. Menciptakan dan memperkuat hubungan nasabah dengan membiayai usaha-
usaha yang memenuhi syarat atau kredit. Sehingga dengan hubungan antara 
lemabaga keuangan dan nasabah yang baik maka kegiatan usaha yang 
memerlukan bantuan kredit dapat terlaksana dan berkembang dengan pesat. 
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c. Memelihara keamanannya di mana bank harus menerima kembali nilai 
ekonominya setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian. Dengan 
situasi yang aman maka terjalin hubungan yang harmonis antara kedua 
belah pihak. Bagi pemberi kredit dapat memperoleh kembali dana yang 
dipinjamkan, sebaliknya bagi nasabah juga dapat mengembalikan dana 
kredit yang dulu dipinjamkan sesuai dengan ketentuan waktu yang 
disepakati (http://kasmadi-toopat.blogspot.com/ kredit/01/6/2008). 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Kredit 
Kebutuhan akan kredit diberbagai negara sangat tinggi, karena banyak 
masyarakat yang mempunyai keinginan untuk mendirirkan usaha. Bila kita 
menyempatkan diri melihat kepada cara berusaha atau bekerja, akan ditemukan 
beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan kredit, seperti : 
 a. Perkembangan ekonomi negara dan daerah serta pengaruhnya terhadap dunia 
usaha pada umumnya. Bila ekonomi negara itu berkembang, maka ekonomi 
daerahnyapun akan memberikan dampak yang positif bagi kehidupan serta 
pengembangan dunia usaha. Situasi ini sangat memungkinkan permintaan 
kredit menjadi naik dan mendorong jalannya perkreditan yang sehat, baik 
dalam pelayanannya, penyalurannya maupun dalam pengembaliannya. 
Begitu pula bila keadaan ekonomi negara tersebut sebaliknya. 
 
  b. Keadaan atau situasi perdagangan 
Keadaan atau situasi perdagangan pada umumnya dan pengaruh terhadap 
kehidupan rakyat banyak. Situasi perdagangan pada umumnya akan 
memberikan refleksi daripada kemajuan atau kemunduran ekonomi. 
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Meningkatnya perdagangan mengakibatkan meningkatnya permintaan akan 
berbagai jenis barang atau produk yang mau tidak mau, produsen menjadi 
meningkat pula akan permintaan dimana pembayarannyapun akan 
meningkat pula, sehingga permintaan akan kredit meningkat, lalu diiringi 
dengan pengembalian kredit yang lancar. Akan tetapi bila keadaan 
perdagangan lesu maka keadaan sebaliknyalah yang terjadi. 
c. Tingkat kemakmuran manusia 
Tingkat kemakmuran manusia yang berpenghasilan tetap, turut berperan 
dalam menunjukkan kenaikan dan penurunan permintaan akan kredit serta 
kesehatan perkreditan manakala pihak-pihak yang berpenghasilan 
mempunyai kunci kemakmuran yang cukup tinggi karena kebutuhan 
konsumtifnya rata rata terpenuhi, namun bila tingkat kemakmuran mereka 
menurun, maka yang terjadi adalah yang sebaliknya (http://kasmadi-
toopat.blogspot.com/ kredit/01/6/2008). 
 
5. Fungsi Kredit dalam pengembangan UKM 
Dalam kehidupan perekonomian yang modern, bank memegang peranan 
yang sangat penting. Hal ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah 
memberikan kredit dan kredit yang diberikan oleh bank mempunyai pengaruh 
yang sangat luas dalam segala bidang kehidupan, khususnya dibidang ekonomi. 
Fungsi kredit dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara lain 
sebagai berikut : 
a. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang 
Para pemilik uang atau modal dapat secara langsung meminjamkan uangnya 
kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan produksi 
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atau usahanya.Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangnya 
pada lembaga lembaga keuangan, yang kemudian oleh lembaga-lembaga 
keuangan tersebut diusahakan dalam bentuk pemberian kredit. 
b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan alat 
pembayaran baru seperti cek, bilyet giro dan wesel sehingga apabila 
pembayaran-pembayaran dilakukan dengan cek, bilyet giro dan wesel maka 
akan dapat meningkatkan peredaran uang giral. Selain itu kredit perbankan 
yang ditarik tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang kartal sehingga 
arus lalu lintas uang akan berkembang pula. 
c. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang  
Dengan mendapat kredit para pengusaha dapat memproses bahan baku 
menjadi barang jadi sehingga daya guna barang tersebut menjadi 
meningkat. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat 
dalam arti bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapat mengatasi 
kekurangmampuan para pengusaha dibidang permodalan tersebut sehingga 
para pengusaha akan dapat meningkatkan usahanya. 
d.  Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan  
Dengan bantuan kredit dari bank para pengusaha dapat memperluas 
usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. Apabila perluasan usaha 
serta pendirian proyek-proyek baru telah selesai maka untuk mengelolanya 
diperlukan pula tenaga kerja, maka pemerataan pendapatan akan meningkat 
pula. (http//Pumkienz multiply com/Fungsi kredit/14/6/2008) 
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D. Peran Pemerintah dalam pengembangan UKM 
Untuk mengembnagakan kegiatan UKM maka pemerintah harus ikut 
berperan, pemerintah khususnya pemerintah daerah perlu mereposisi perannya 
dalam pemberdayaan UKM. Adapun peran yang perlu direposisi adalah: 
1. Government provission 
Goverment provission pada hakekatnya merupakan bentuk peran pemerintah 
secara langsung dimana pemerintah menyediakan pelayanan kepada 
masyarakat tanpa melakukan pemungutan kepada individu-individu yang 
menikmatinya. Guna mengimplementasikan peran sebagai government 
provision, pertama, pemerintah daerah perlu mengkaji kembali upaya dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia UKM dengan memberikannya 
pelatihan dan ketrampilan yang menunjang sebagaimana bidang usaha yang 
dijalankan oleh para pelaku ekonomi tersebut. Kedua, pemerintah daerah harus 
lebih optimal lagi meningkatkan penguasaan teknologi bagi UKM, 
sepertihalnya penguasaan teknologi tepat guna maupun penguasaan teknologi 
digital. Sebab dalam menyongsong era pasar bebas kecenderungan pelaku 
pasar tidak lagi berorientasi pada pasar domestik akan tetapi pasar luar negeri. 
Sebagai salah satu wujud kesiapan UKM perlu membingkainya dengan e-
Bussiness. Sedangkan yang ketiga pemerintah daerah harus lebih 
mengoptimalkan organisasi dan manajemen UKM, mengingat sebagian besar 
kemampuan manajerial masih sederhana (tradisional). Sehingga bagi lembaga 
keuangan yang akan memberikan kucuran modal bagi pengusaha UKM akan 
berpikir dua kali untuk memberikan bantuannya pada UKM. 
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2. Subsidi 
Subsidi merupakan keterlibatan pemerintah secara tidak langsung dan pada 
dasarnya adalah  berupa bantuan atau grants, bantuan dapat berupa secara 
langsung maupun tidak langsung. Untuk mengimplementasikan peran ini, 
pertama pemerintah daerah secara adil dan bijak mampu memberikan modal 
usaha bagi pengembangan UKM. Dewasa ini dalam mengaktualisasikan peran 
ini terkadang pemerintah salah sasaran sehingga UKM yang seharusnya 
membutuhkan justru tidak dibantu. Bantuan modal tidak hanya berupa uang 
tapi juga bantuan modal peralatan penunjang usaha, memang bantuan ini lebih 
bijak sebagaimana prinsip memberikan pancing dari pada ikan. Namun perlu 
disadari pemberian bantuan modal berupa peralatan sarat akan aroma top 
down sementara tak jarang peralatan tersebut justru tidak dibutuhkan. Kedua, 
pemerintah daerah harus membuka kran kemudahan akses permodalan dari 
lembaga keuangan yang ada di daerah. Justru dengan lembaga perbankan yang 
berstatus Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) pemerintah daerah mempunyai 
peluang yang lebih besar untuk menggandeng para pengusaha UKM untuk 
dapat eksis dalam mengembangkan usahanya. 
3. Regulasi  
Regulasi merupakan keterlibatan pemerintah secara tidak langsung berupa 
pembuatan kebijakan pelayanan yang ditujukan baik kepada pihak produsen 
pelayanan maupun pihak konsumen. Untuk merealisasikan peran regulasi ini 
pertama kali pemerintah daerah harus mengeluarkan kebijakan persaingan 
sehat. Sebab tanpa kebijakan persaingan yang sehat posisi jual para pelaku 
UKM akan dapat terkalahkan oleh para pelaku usaha skala besar sehingga 
bukan hanya berdampak pada macetnya UKM tetapi dapat mengancam 
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eksistensinya dalam memperkuat pembangunan ekonomi daerah. Langkah 
kedua adalah pemerintah daerah harus mengeluarkan kebijakan pengurangan 
beban ekonomi biaya tinggi. Hal ini dapat diaktualisasikan dengan adanya 
pembentukan kantor pelayanan terpadu satu atap dimana segala pelayanan yang 
berhubungan dengan UKM baik itu perijinan dan lain sebagainya cukup 
diselesaikan dalam satu kantor tersebut. Selain itu juga pemerintah daerah tidak 
hanya cukup puas sampai disitu saja, sebab adanya calo (broker) “orang dalam” 
yang terkait dalam pelayanan pada dasarnya adalah biaya lebih yang harus 
dibayar oleh para pengusaha UKM. Biaya lebih inilah yang membuat beban 
ekonomi biaya tinggi yang keberadaannya tidak hanya merugikan pengusaha 
UKM tetapi juga para konsumen. Setidaknya pemerintah daerah harus lebih 
responsif terhadap praktek-praktek yang menyebabkan beban ekonomi biaya 
tinggi. 
4. Stimulator 
Pemerintah daerah dapat menstimulasi penciptaan dan pengembangan usaha 
melalui tindakan-tindakan khusus yang akan mempengaruhi perusahaan-
perusahaan untuk masuk ke daerah tersebut dan menjaga agar perusahaan-
perusahaan yang telah ada tetap berada di daerah tersebut. Stimulasi ini dapat 
dilakukan dengan cara  antara lain: pembuatan brosur-brosur, pembangunan 
kawasan industri, pembuatan outlets untuk produk-produk industri kecil, 
membantu industri-industri kecil melakukan pameran. Adapun langkah 
pemerintah daerah untuk mengaktualisasikan peran stimulator yaitu pertama 
dengan upaya peningkatan penguasaan pasar cara yang paling sederhana adalah 
melibatkan pihak pengusaha UKM dalam event-event pameran produk 
unggulan baik dalam tataran domestik maupun tataran luar negeri, namun yang 
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perlu digarisbawahi dalam hal ini pemerintah daerah harus lebih adil dan bijak 
memfasilitasi UKM yang ada sehingga diskriminasi terhadap pengusaha UKM 
sedapat mungkin dapat dicegah dan dihilangkan. Sedang langkah kedua adalah 
penataan tempat usaha melalui penataan outlets-outlets UKM termasuk 
penataan jalur transportasi untuk memudahkan akses konsumen menuju lokasi 
penjualan produk dari pengusaha UKM. 
5. Koordinator 
Sebagai koordinator pemerintah mempunyai peran untuk menetapkan kebijakan 
atau mengusulkan strategi-strategi bagi pembangunan  di daerahnya. Dalam 
perannya sebagai koordinator, pemerintah daerah juga bisa melibatkan 
lembaga-lembaga pemerintah lainnya, dunia usaha, dan masyarakat dalam 
penyusunan  sasaran-sasaran ekonomi, rencana-rencana, dan strategi-strategi. 
Langkah strategis dalam mengaktualisasikan peran koordinator pemerintah 
daerah harus berupaya untuk meningkatkan kerjasama dalam membentuk 
asosiasi pengusaha UKM atau himpunan kelompok usaha. 
(http//www.depkop.go.id/Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan 
UKM/6/6/2008) 
6. Kebijaksanaan Suku Bunga dan Perkreditan 
Kebijaksanaan suku bunga dalam akan lebih ditekankan pada dorongan untuk 
meningkatkan tabungan masyarakat dalam berbagai bentuknya, serta secara tidak 
langsung penggunaan tabungan masyarakat untuk membiayai kegiatan penanaman 
modal yang sesuai dengan sasaran pembangunan nasional. Kebijaksanaan moneter 
dalam hubungan ini adalah dengan memberikan tanggung jawab kepada perbankan 
untuk menentukan sendiri tingkat suku bunga deposito dan pinjaman, kecuali dalam 
hal kredit berprioritas tinggi. Dalam menentukan suku bunga perkreditan tentu saja 
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suku bunga yang dibebankan kepada nasabah haruslah ringan sehingga nasabah tetap 
bisa meninjam kredit untuk mengembangkan usaha tanpa merasakan beban bunga 
yang tinggi dan dapat memperlancar nasabah dalam proses pengangsuran. Dalam hal 
ini bank diberi tanggungjawab untuk menentukan sendiri suku bunga serta jumlah 
kredit yang diberikan, tanpa ada pengendalian langsung dari Bank Indonesia. 
Kebijaksanaan tersebut berlaku untuk kebanyakan jenis kredit, kecuali KIK/KMKP, 
Kredit Bimas, Kredit Mini, KCK dan berbagai kredit lain. Kredit-kredit tersebut tetap 
dikendalikan dan diarahkan oleh Bank Indonesia. 
Kebijaksanaan kredit investasi akan tetap diarahkan untuk membiayai kegiatan 
produktif yang banyak menyerap tenaga kerja serta kegiatan pengusaha golongan 
ekonomi lemah. 
Dalam kaitan ini berbagai langkah dan kebijaksanaan akan terus 
dikembangkan agar kredit investasi semakin banyak dimanfaatkan oleh golongan 
ekonomi lemah dalam kegiatan produktif yang banyak menyerap tenaga kerja. Lang-
kah-langkah dan kebijaksanaan ini meliputi perluasan jaringan lembaga keuangan 
keseluruh wilayah, termasuk ke daerah pedesaan yang padat penduduk. Perluasan 
jaringan lembaga keuangan ini diharapkan untuk mendorong peran serta 
berbagai unsur yang tergolong sektor informal di dalam kegiatan pembangunan. 
Peningkatan dan perluasan penyediaan fasilitas perkreditan untuk daerah 
pedesaan, terutama akan dilaksanakan bagi kegiatan usaha kecil yang layak 
untuk lebih dikembangkan, seperti usaha pengrajin, pedagang, petani dan 
pengusaha kecil lainnya di pedesaan. Perkreditan tersebut lebih bersifat umum, 
melayani kebutuhan pembiayaan investasi dan penyediaan modal kerja. Ke-
giatan yang selama ini dilaksanakan oleh berbagai lembaga keuangan pedesaan 
akan lebih ditingkatkan dan disempurnakan sehingga perkreditan tersebut 
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benar-benar mencapai sasaran yang telah ditentukan, baik mengenai jenis 
kegiatan usaha yang dibiayai maupun mengenai golongan yang menerima 
fasilitas kredit tersebut (http//www.isei.or.id/ Kebijaksanaan Suku Bunga dan 
Perkreditan/17/6/2009). 
 
E. Penelitian Sebelumnya 
Tabel II.4 
Hasil Penelitian Sebelumnya 
 
Judul dan lokasi 
penelitian 
Variabel penelitian Teknik 
analisis data 
Temuan /hasil 
• Peranan 
Kredit 
Produksi BRI 
terhadap 
perkembanga
n Industri 
makanan 
kecil.  
• Lokasi 
penelitian di 
daerah Patuk 
Yogyakarta. 
• Peneliti Indar 
Sriwiyati 
Universitas 
Sanata 
Dharma  
tahun 2003 
 
• Variabel independen: 
kredit BRI 
• Variabel dependent: 
volume usaha, laba 
usaha, peningkatan 
upah, peningkatan 
tenaga kerja . 
Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
yaitu dengan 
uji Z dengan 
taraf 
signifikasi 
0,05% dan Z 
tabel 1,645. 
        
       
 
• Pemberian kredit BRI 
mampu meningkatkan 
volume produksi hasil 
perhitungan menunjukkan 
bahwa Z hitung adalah 
6,382 berarti Z hitung 
lebih besar dibanding 
dengan Z tabel. Hal ini 
berarti menerima Ha dan 
menolak Ho yang 
membuktikan bahwa 
industi makanan kecil 
setelah mendapatkan 
kredit  dari bank dapat 
menambah volume 
produksi.  
Pemberian kredit BRI 
mampu meningkatkan 
laba usaha hasil 
perhitungan menunjukkan 
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Judul dan lokasi 
penelitian 
Variabel penelitian Teknik 
analisis data 
Temuan /hasil 
bahwa Z hitung adalah 
5,312 berarti Z hitung 
lebih besar dibanding 
dengan Z tabel. Hal ini 
berarti menerima Ha dan 
menolak Ho yang 
membuktikan bahwa 
industi makanan kecil 
setelah mendapatkan 
kredit  dari bank dapat 
menambah laba usaha. 
• Pemberian kredit BRI 
mampu meningkatkan 
tenaga kerja hasil 
perhitungan menunjukkan 
bahwa Z hitung adalah 
13,566 berarti Z hitung 
lebih besar dibanding 
dengan Z tabel. Hal ini 
berarti menerima Ha dan 
menolak Ho yang 
membuktikan bahwa 
industi makanan kecil 
setelah mendapatkan 
kredit  dari bank dapat 
menambah tingkat tenaga 
kerja. 
• Pemberian kredit BRI 
mampu meningkatkan 
upah, hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa Z 
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Judul dan lokasi 
penelitian 
Variabel penelitian Teknik 
analisis data 
Temuan /hasil 
hitung adalah 11,758 
berarti Z hitung lebih 
besar dibanding dengan Z 
tabel. Hal ini berarti 
menerima Ha dan 
menolak Ho yang 
membuktikan bahwa 
industi makanan kecil 
setelah mendapatkan 
kredit  dari bank dapat 
menambah upah tenaga 
kerja. 
 
 
F. Kerangka Pemikiran 
   Baik usaha berskala besar, menengah maupun kecil tidak mungkin 
mengembangkan usahanya hanya dengan modal sendiri, sebab bagaimanapun juga 
kemampuan modal sendiri bersifat terbatas sehingga memerlukan dana dari pihak 
lain.  
   Kerajinan merupakan salah satu bentuk usaha yang dalam 
pengembangannya mengalami kendala dalam hal permodalan. Dengan kendala 
keterbatasan modal tersebut maka para pengrajin mempunyai inisiatif untuk 
bergabung menjadi anggota koperasi dan meminjam modal dari koperasi . Dengan 
adanya tambahan modal yang diperoleh dari pinjaman kredit koperasi maka akan 
membantu pengrajin untuk mengembangkan usahanya. Dengan tambahan 
pinjaman modal dari koperasi tersebut maka akan semakin menambah volume 
produksi sehingga barang yang dihasilkan juga semakin banyak. Selain itu dengan 
pinjaman kredit dari koperasi juga dapat meningkatkan tingkat kesempatan kerja 
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bagi penduduk sekitar. Dengan dibukanya kerajinan keramik maka penduduk 
yang menganggur juga akan mendapatkan kesempatan untuk bekerja di kerajinan 
keramik tersebut.  
   Pinjaman kredit juga akan memberikan tambahan keuntungan bagi 
para pengrajin, karena dengan  pinjaman kredit tersebut dapat menambah 
peralatan produksi, jumlah tenaga kerja, bahan baku sehingga produk barang yang 
dihasilkan semakin banyak. Dengan jumlah produksi barang yang banyak maka 
volume penjualan akan bertambah sehingga laba usaha pengrajin akan meningkat. 
Dengan pinjaman kredit pengrajin keramik dapat meningkatkan laba 
usaha, volume produksi dan kesempatan kerja yang kecil lebih meningkat menjadi 
lebih besar. Dengan volume produksi barang yang besar maka pengrajin juga 
dapat memperluas area pemasaran barang. Daerah pemasaran yang semula masih 
sempit bisa diperluas, dari semula yang masih lokal bisa lebih memperluas daerah 
pemasarannya ke luar negeri. Sehingga dengan daerah pemasaran yang telah 
diperluas tersebut maka barang kerajinan bisa dikenal oleh masyarakat manca 
negara dan juga dapat meningkatkan pendapatan serta volume penjualan barang 
Bagan II.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kredit Proses 
produksi 
• Meningkatkan laba 
usaha 
• Meningkatkan 
kesempatan kerja 
• Meningkatkan 
volume produksi 
• Memperluas  
      pemasaran  
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G. Hipotesis 
1. Produksi kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari 
koperasi lebih besar daripada produksi kerajinan keramik sebelum 
memperoleh kredit dari koperasi. 
2. Laba usaha kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari 
koperasi lebih besar daripada laba usaha kerajinan keramik sebelum 
memperoleh kredit dari koperasi.  
3. Kesempatan kerja kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit 
dari koperasi lebih besar daripada kesempatan kerja kerajinan keramik 
sebelum memperoleh kredit dari koperasi.  
4. Daerah pemasaran kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit 
dari koperasi lebih luas daripada daerah pemasaran kerajinan keramik sebelum 
memperoleh kredit dari koperasi.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis studi kasus sekaligus deskriptif. Penelitian 
studi kasus adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 
lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat     
(Narbuko, 2007:46). Peneliti melakukan observasi secara langsung dan 
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam 
penelitian ini. Penelitian diskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu gejala/suatu mayarakat tertentu 
(Nurastuti, 2007:137). Peneliti akan memberikan gambaran tentang luas 
daerah pemasaran kerajinan keramik dikasongan sesudah mendapatkan 
pinjaman kredit dari koperasi. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah ex-post facto. Penelitian ex-post facto adalah 
penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian tersebut dilakukan sesudah 
perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas tersebut terjadi karena 
perkembangan kejadian itu secara alami (Furchan, 1992: 382). Jenis penelitian 
ini dianggap sangat mendukung untuk memecahkan dan menggambarkan 
persoalan yang telah disampaikan terlebih dahulu. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang-orang yang tersangkut dengan objek 
yang akan diteliti atau mereka yang memberikan informasi tentang objek 
penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah pengrajin keramik 
di Kasongan yang memanfaatkan kredit dari koperasi. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pemberian kredit koperasi terhadap 
perkembangan produksi, pendapatan, kesempatan kerja dan luas daerah 
pemasaran barang-barang kerajinan keramik Kasongan Bantul. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus – Oktober tahun 2008. Lokasi 
yang menjadi tempat penelitian adalah Kasongan Bantul. Alasan diambilnya 
lokasi penelitian ini karena terdapat banyak pengrajin yang memanfaatkan fasilitas 
kredit dari koperasi. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006:130). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin keramik yang berlokasi di 
Kasongan Bantul yangmendapatkan pinjaman kredit dai koperasi. Di Kasongan 
terdapat 200 pengrajin keramik yang mendapatkan pinjaman kredit dari koperasi. 
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 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006:131). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil sebagaian 
populasi dari pengrajin keramik yang ada di Kasongan Bantul sebanyak 40 
pengrajin. 
Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk pengambilan sampel 
kerajinan keramik adalah dengan cara pengambilan insidental. Uji gambarannya 
menurut Suharsimi Arikunto dalam pengambilan sampel jika jumlah populasinya 
lebih dari 100 maka dapat diambil antara 15% atau 20-25%, maka dalam 
pengambilan sampel diambil 20% dari 200 pengrajin. 
 
E.  Variabel dan Pengukuran 
1. Volume Produksi 
Volume Produksi yaitu jumlah produksi yang dihasilkan dari  kerajinan 
keramik di Kasongan.Volume produksi kerajinan keramik dihitung dalam 
satuan biji per semester. Volume produksi yang akan diteliti yaitu: 
a. Jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu semester sebelum memperoleh 
fasilitas kredit  
b. Jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu semester sesudah memperoleh 
fasilitas kredit  
2. Laba usaha 
Laba usaha yaitu keuntungan bersih yang diterima dimana penerimaan 
total lebih besar dari pada pengeluaran total dalam proses produksi. Laba 
usaha dari kerajinan keramik dihitung dalam satuan rupiah per semester 
Dalam penelitian ini yang akan diteliti yaitu: 
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a. Keuntungan bersih yang diterima oleh pengrajin keramik satu semester 
sebelum menerima pinjaman kredit koperasi. 
b. Keuntungan bersih yang diterima oleh pengrajin keramik satu semester 
sesudah menerima pinjaman kredit koperasi. 
3. Penggunaan tenaga kerja 
Penggunaan tenaga kerja yaitu jumlah tenaga kerja yang digunakan 
untuk memproduksi kerajinan keramik. Penggunaan tenaga kerja dari 
kerajinan keramik dihitung dalam satuan hari kerja per semester Dalam 
penelitian ini akan diteliti: 
a. Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh pengrajin keramik satu 
semester sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari koperasi. 
b. Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh pengrajin keramik satu 
semester sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari koperasi. 
4. Luas daerah pemasaran 
Luas daerah pemasaran yaitu perluasan pemasaran dari produk kerajinan 
keramik. Dalam penelitian ini akan diteliti: 
a. Perluasan pemasaran dari produk kerajinan keramik sebelum memperoleh 
pinjaman kredit. 
b. Perluasan pemasaran dari produk kerajinan keramik sesudah memperoleh 
pinjaman kredit. 
 
F. Data yang akan dicari 
1. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 
responden, meliputi: 
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a. Nilai produksi 
Jumlah kerajinan keramik yang dihasilkan oleh pengrajin dalam jangka waktu 
satu semester sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari koperasi. 
b. Laba usaha pengrajin 
1) Biaya produksi yang dilakukan dalam proses produksi satu semester 
sebelum dan sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari koperasi. 
a) Biaya bahan baku 
b) Biaya tenaga kerja 
c) Biaya lain-lain. 
2)  Jumlah produk dalam waktu satu semester sebelum dan sesudah menerima 
pinjaman kredit koperasi. 
3) Harga jual yang berlaku satu semester sebelum dan sesudah menerima 
pinjaman kredit koperasi. 
c. Peningkatan jumlah tenaga kerja 
Peningkatan jumlah tenaga kerja yaitu jumlah tambahan tenaga kerja yang 
digunakan untuk memproduksi kerajinan keramik. Dalam penelitian ini akan 
diteliti: 
1) Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh pengrajin keramik satu 
semester sebelum mendapatkan pinjaman kredit dari koperasi. 
2) Jumlah tenaga kerja yang dipergunakan dalam hari per semester dalam 
proses produksi sebelum dan sesudah mendapatkan kredit dari koperasi 
d. Pemasaran 
Pemasaran yaitu perluasan pemasaran dari produk kerajinan keramik. Dalam 
penelitian ini akan diteliti: 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
41
1) Perluasan pemasaran dari produk kerajinan keramik sebelum memperoleh 
pinjaman kredit. 
2) Perluasan pemasaran dari produk kerajinan keramik sesudah memperoleh 
pinjaman kredit. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan ataupun dokumen 
pemerintah atau yang lain, meliputi: 
a. Profil Wilayah 
b. Sejarah pendirian usaha 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik wawancara 
Teknik wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan keterangan atau informasi secara langsung (Narbuko, 2007: 83).  
Teknik wawancara yang digunakan kepada responden adalah wawancara 
berpedoman, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara secara 
langsung dengan responden mengenai pendapatan, volume produksi, 
kesempatan kerja dan pemasaran berdasarkan pada pedoman wawancara. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman 
wawancara terstruktur. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman 
wawancara yang disusun secara terperinci (Arikunto, 2006:227). Peneliti akan  
memberikan pertanyan lisan mengenai pendapatan, volume produksi, 
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kesempatan kerja dan pemasaran produk kepada responden sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya.  
 
H. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
menguji hipotesis pertama sampai dengan yang ke empat digunakan yang 
menyatakan bahwa : 
1. Produksi kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari 
koperasi lebih besar dari pada produksi kerajinan keramik sebelum 
memperoleh kredit dari koperasi. 
2. Pendapatan kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari 
koperasi lebih besar dari pada pendapatan kerajinan keramik sebelum 
memperoleh kredit dari koperasi.  
3. Kesempatan kerja kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit 
dari koperasi lebih besar dari pada kesempatan kerja kerajinan keramik 
sebelum memperoleh kredit dari koperasi.  
4. Daerah pemasaran kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit 
dari koperasi lebih luas dari pada daerah pemasaran kerajinan keramik 
sebelum memperoleh kredit dari koperasi.  
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Maka analisis yang digunakan yaitu dengan cara analisis ”uji Z” dengan rumus 
sebagai berikut (Sugiono, 2004:155): 
2
2
2
2
2
1
2
1
12
n
S
n
S
YYZ
+
−=  
Keterangan :  
Z   = Distribusi 
Y1  =Jumlah produksi sebelum mendapat pinjaman kredit 
Y2  = Jumlah produksi sesudah mendapat pinjaman kredit 
S12 = Varian dengan kerajinan keramik sebelum mendapat pinjaman kredit 
S22 = Varian dengan kerajinan keramik sesudah mendapat pinjaman kredit 
 n1 =  Jumlah sampel 
 n2 = Jumlah sampel 
 
       
1
)( 212
−
−= ∑
n
YY
S i  
Keterangan: 
S2 = Varians 
Yi = Jumlah produksi rata-rata ke i 
Y1 = Jumlah produksi seluruh sampel 
Kemudian dengann taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 kita uji 
Ho. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Produksi kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari 
koperasi tidak lebih besar dibanding dengan sebelum mendapatkan kredit. 
Ha :  Produksi kerajinan keramik sesudah mendapatkan pinjaman kredit dari 
koperasi lebih besar dibanding dengan sebelum mendapatkan kredit. 
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Selanjutnya apabila dari perhitungan ternyata harga Z sama atau lebih 
besar dari pada harga kritis Z yang tertera dalam tabel signifikasi yang ditetapkan 
(alfa = 0,05), dimana Z tabel = 1,645 maka kesimpulan kita adalah bahwa ada 
pengaruh antara pemberian kredit  terhadap produksi kerajinan keramik 
(menerima Ha) 
Akan tetapi apabila Z hitung lebih kecil dari harga Z tabel sesuai dengan 
taraf signifikasi yang telah ditentukan maka kesimpulan kita adalah tidak ada 
hubungan yang meyakinkan (menolak Ha), lebih jelasnya: 
• Ho diterima jika Z hitung < Z tabel 
• Ha diterima jika Z hitung > Z tabel 
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BAB IV 
DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dusun Kajen yang dikenal dengan nama 
Kasongan, desa Bangunjiwo, kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul, Propinsi 
Daerah Istimewa  Yogyakarta. Dusun ini mempunyai luas wilayah 96,19 ha. 
Adapun batas wilayah dari dusun Kajen adalah: 
-Sebelah utara              : dusun Tirto 
-Sebelah selatan           : dusun Kalipucang 
-Sebelah barat              : dusun Gedongan 
-Sebelah timur             : desa Tirtonirmolo 
Dusun Kasongan terletak di bagian barat daya wilayah kota 
madyaYogyakarta. Jarak dari desa Bangunjiwo 3,5 km, dari kecamatan Kasihan 3 
km dan dari kabupaten Bantul 6 km. Sedangkan jarak dari ibukota propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 7 km. 
 
B. Keadaan dan Luas Tanah 
Secara keseluruhan luas tanah di dusun Kajen adalah 96,19 ha. Untuk lebih 
jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut. 
Tabel IV.1 
                    Peruntukan Luas Tanah Dusun Kajen 
No Keterangan Luas Prosentase 
1 Jalan 5,07 ha 5,27 % 
2 Sawah dan Ladang 43,29ha 45% 
3 Bangunan dan 
umum 
0,49 ha 0,51% 
4 Pemukiman 46,89 ha 48,75% 
5 Pekuburan 0,45 ha 0,47% 
6 Lain-lain ----- ------ 
Jumlah 96,19 ha 100% 
Sumber: Monografi dusun Kajen, 2007 
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  Penggunaan untuk pemukiman penduduk merupakan bagian terbesar 
yaitu sekitar 46,89 ha. Sebagian tanah pekarangan di dusun Kajen berpasir, 
sehingga hanya ditanami pohon bambo dan waru (sebagian kayu bakar dan 
pelindung). Sedangkan tanah tegalan hanya ditanami ketela pohon atau ubi 
rambut. Selain itu tanah tegalan juga dimanfaatkan untuk menjemur gerabah 
sebelum dibakar. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Penggunaan Luas Tanah Dusun Kajen 
No Keterangan Luas Prosentase 
1 Pekarangan 36,70 ha 84,39% 
2 Tegalan 0,20 ha 0,46% 
3 Sawah 6,39 ha 14,69% 
4 Pasar Desa 0,20 ha 0,40% 
Jumlah 43,49 ha 100% 
Sumber : Monografi dusun Kajen, 2007 
 
 
C. Kependudukan dan Tingkat Pendidikan 
1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
       Jumlah penduduk dusun Kajen sebanyak 1500 jiwa, yang terdiri 
penduduk laki-laki sebanyak 738 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 762 
jiwa. Di dusun ini ada 400 kepala keluarga, dimana jumlah kepala keluarga 
laki-laki sebanyak 387 dan jumlah kepala keluarga perempuan sebanyak 13. 
2. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Usia 
       Penduduk dusun Kajen paling banyak berusia di atas 46 tahun yaitu 
sebesar 18,8% dari seluruh jumlah penduduk. Sedangkan penduduk dusun ini 
yang berusia 26 sampai 40 tahun merupakan yang paling sedikit yaitu sebesar 
11,67% dari seluruh jumlah penduduk. Untuk lebih lengkapnya pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel IV.3 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Usia 
No Usia Jumlah Prosentase 
1 0 – 5 tahun 245 16.33% 
2 6 – 12 tahun 251 16,73% 
3 13 – 19 tahun 178 11,87% 
4 20 – 25 tahun 184 12,27% 
5 26 – 40 tahun 175 11,67% 
6 41 – 45 tahun 185 12,33% 
7 > 46 tahun 282 18,8% 
Jumlah 1500 100% 
Sumber : monografi dusun Kajen, 2007 
3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Penduduk dusun Kajen tidak mengenyam pendidikan sekolah sebanyak 
51 jiwa atau 9,90% dari seluruh keseluruhan sebanyak 515 jiwa. Sebagian 
besar penduduk dusun ini menamatkan pendidikan sampai tingkat SD. Hal ini 
data dilihat pada tabel. 
                   Tabel IV.4 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
1 Tidak sekolah 51 9,90% 
2 TK 17 3,30% 
3 Tamat SD 217 42,14% 
4 Tamat SLTP 70 13,6% 
5 Tamat SLTA 135 26,21% 
6 Tamat PT 25 4,85% 
Jumlah 515 100% 
Sumber : Monografi dusun Kajen, 2007 
 
4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Sebagian besar penduduk dusun Kajen mempunyai mata pencaharian 
sebagai pengrajin. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
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                      Tabel IV.5 
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 
1 PNS 22 7,64% 
2 TNI + Polri 5 1,74% 
3 Petani 12 4,17% 
4 Pedagang 7 2,43% 
5 Pengrajin 230 79,86% 
6 Buruh Tani 8 2,78% 
7 Jasa/Buruh 4 1,39% 
Jumlah 288 100% 
Sumber: Monografi dusun Kajen, 2007 
 
D. Pendidikan, Prasarana Perhubungan, Komunikasi, Alat Transportasi, dan 
Perumahan 
 
1. Pendidikan 
      Pembangunan tidak dapat dilepaskan dari pendidikan Saat ini di dusun 
Kajen sarana pendidikan yang tersedia adalah adanya Taman Kanak-kanak 
sebanyak 1 buah. dan SD sebanyak 1 buah sementara SLTP, SLTA, Akademi 
maupun Perguruan Tinggi tidak ada di dusun ini. 
2. Prasana Perhubungan  
Untuk memperlancar pembangunan diperlukan prasarana perhubungan 
yang diantaranya  adalah jalan. Jalan di dusun Kajen terdiri dari aspal 
sepanjang 8 km, jalan tanah sepanjang 0,6 km dan di dusun ini tidak dijumpai 
adanya jalan batu. 
3. Komunikasi 
         Sarana komunikasi yang tersedia di dusun Kajen meliputi telepon umum, 
telepon pribadi, TV, radio dan surat kabar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.6 
Sarana Komunikasi di Dusun Kajen 
No Sarana Komunikasi Jumlah Prosentase 
1. Telepon Umum 2 0,44% 
2. Telepon Pribadi 25 5,48% 
3. Televisi 250 54,7% 
4. Radio 180 39,38% 
 Jumlah 457 100% 
Sumber : Monografi dusun Kajen, 2007 
 
4. Alat Transportasi 
Alat transportasi di dusun Kajen dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel IV.7 
Alat Transportasi di Dusun Kajen 
No Alat Transportasi Jumlah Prosentase 
1. Sepeda 150 43,48% 
2. Sepeda Motor 160 46,37% 
3. Becak 5 1,45% 
4. Mobil 20 5,80% 
5. Truk 10 2,9% 
Jumlah 345 100% 
Sumber : Monografi dusun Kajen, 2007 
 
5. Perumahan  
Tanah di dusun Kajen juga digunakan untuk perumahan. Rumah 
tempat tinggal penduduk dusun Kajen terdiri dari rumah permanen 350 
buah dan semi permanen sebanyak 20 buah. 
 
E. Diskripsi Responden 
Diskripsi ini dimaksudkan sebagai penggambaran dari karakteristik 
responden yang ditemui sebanyak 40 pengrajin dan dipakai sebagai sampel dalam 
penelitian ini. Penggambaran ini diharapkan dapat menjadi tambahan keterangan 
guna kelayakan analisis diskripsi. 
1. Umur Responden 
 Responden yang berhasil ditemui penulis berusia antara 35 tahun 
sampai 60 tahun. Untuk itu penulis mengelompokkan ke dalam empat 
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kelompok usia, yaitu 35 tahun sampai dengan 40 tahun, 41 sampai dengan 45 
tahun, 46 tahun sampai dengan 50 tahun, 51 tahun sampai dengan 55 tahun 
dan 56 tahun sampai dengan 60 tahun. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut 
ini: 
                                     Tabel IV.8 
               Tingkat Umur Pengrajin Keramik Kasongan 
No Umur Jumlah Perentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
35 – 40 Tahun 
41 – 45 Tahun 
46 – 50 Tahun 
51 – 55 Tahun 
56 – 60 Tahun 
5 
14 
12 
7 
2 
12,5% 
35% 
30% 
17,5% 
5% 
Jumlah 40 100% 
           Sumber: Data primer yang diolah, 2008 
 
Dari tabel tingkat umur para pengrajin di Kasongan dapat dilihat 
bahwa tingkat umur  pengrajin paling banyak berumur antara 41 sampai 
dengan 45 tahun dengan jumlah 14 pengrajin dan prosentase sebesar 35%.  
Tingkat usia pengrajn yang paling sedikit berusia antara 56 sampai dengan 60 
tahun yaitu sebanyak 2 pengrajin dengan prosentase sebesar 5%. 
2. Pendidikan  
       Pendidikan yang dimiliki oleh para pengrajin keramik di Kasongan 
masih sangat rendah. Hal ini terbukti dai 40 responden  tamatan SD sebanyak 
27 pengrajin dengan persentase tertinggi yaitu 67,5%, tamatan SMP sebanyak 
4 pengrajin dengan persentase sebesar 10%, sedangkan untuk tamatan SMA 
sebanyak 8 pengrajin dengan persentase 20%,, tamatan Perguruan Tinggi 
sebanyak 1 pengrajin dengan persentase sebesar 2,5% . Untuk lebih jelasnya 
dapat kita pada tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.9 
                     Tingkat Pendidikan Pengrajin Keramik Kasongan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Tamat Perguruan Tinggi 
27 
4 
8 
1 
67,5% 
10% 
20% 
2,5% 
Jumlah 40 100% 
 Sumber:Data primer yang diolah, 2008 
 
3. Jenis Kelamin 
 
 Dari 40 pengrajin keramik di Kasongan terdiri dari jenis kelamin pria 
dan wanita. Pengrajin berjenis kelamin pria lebih banyak dari pada pengrajin 
yang berjenis kelamin wanita. Pengrajin berjenis kelamin pria menduduki 
persentase lebih tinggi yaitu 95%, sedangkan pengrajin yang berjenis kelamin 
wanita menduduki persentase terendah yaitu 5%. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
                             Tabel IV.10 
           Jenis Kelamin Pengrajin Keramik Kasongan 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. 
2. 
Pria 
Wanita 
38 
2 
95% 
5% 
Jumlah 40 100% 
           Sumber:Data primer yang diolah, 2008 
 
4. Lama Pendirikan Usaha 
 
 Dari 40 reponden pengrajin keramik masing-masing tentu berbeda 
lama waktu pendiriannya. Penulis membagi lama pendirian usaha menjadi 5 
jangka waktu yaitu 5 sampai 10 tahun, 11 sampai 15 tahun, 16 sampai 20 
tahun, 21 sampai 25 tahun dan 26 sampai dengan 30 tahun.Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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                 Tabel  IV.11 
                 Lama Pendirikan Usaha Pengrajin Keramik Kasongan 
No Lama Pendirian usaha Jumlah Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
5  – 10 Tahun 
11 - 15 Tahun 
16 – 20 Tahun 
21 – 25 Tahun 
26 - 30 Tahun 
4 
12 
11 
10 
3 
10% 
30% 
27,5% 
25% 
7,5% 
Jumlah 40 100% 
             Sumber:Data primer yang diolah, 2008 
 
Dari 40 pengrajin keramik di Kasongan kebanyakan 30% dengan lama 
mendirikan usahanya 11 sampai dengan 15 tahun sedangkan sebagian kecil 
7,5% dengan lama pendirian usaha antara 26 sampai dengan 30 tahun. 
Menurut informasi yang diberikan oleh 40 pengrajin, sebagian kecil dari 
mereka sudah mendirikan usaha selama 5 tahun, untuk waktu paling lama 
mendirikan usahanya 30 tahun, di atas 30 tahun dan dibawah 5 tahun tidak 
ada.. Sebagian kecil dari mereka sudah lama mendirikan usaha kerajinan 
keramik karena mereka sudah mendapat warisan usaha dari nenek moyangnya, 
sedangkan sebagian besar mendirikan usaha kerajinan sesudah mendapatkan 
binaan dari pemerintah Bantul. 
 
F. Industri Kerajinan Keramik di Kasongan  
1. Sejarah berdirinya Industri Kerajinan Keramik di Kasongan 
Kasongan berasal dari kata “song”, nama seorang kyai yang bernama 
Kyai Song, yakni orang yang dianggap sebagai cikal bakal penduduk 
Kasongan. Secara turun temurun mempunyai ketrampilan membuat kerajinan 
dari tanah liat. Pada awalnya ketrampilan itu dibuat penduduk di rumah 
masing-masing dan menjasi kegiatan pribadi yang belum ada kerja sama 
dengan orang lain. Bentuk kerajinannya masih sangat sederhana yaitu pot 
bunga, anglo, dan celengan. 
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 Pada tahun 1975, kegiatan pembuatan gerabah yang masih secara 
pribadi tersebut mulai dirintis oleh seniman Sapto Hudoyo menjadi sebuah 
industri kecil. Para pengrajin dikumpulkan dan dibina pengembangan 
usahanya. Pendirian industri kecil tersebut mendapat ijin dari Departemen 
Perindustrian dan pada tahun yang sama di daerah itu didirikan Unit 
Pelaksanaan teknis (UPT) oleh Departemen Perindustrian. 
 Kegiatan dari UPT ini adalah untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada para pengrajin dalam mengembangkan usahanya. 
Disamping itu, UPT juga memberikan diklat dan training kepada karyawan 
yang bekerja di industri tersebut. Menginjak tahun 1990 banyak perusahaan-
perusahaan kecil yang muncul, dan untuk mendirikan perusahaan harus ijin 
dari Departemen Perindustrian. 
2. Perkembangan Industri Kerajinan Keramik Kasongan 
   Daerah Kasongan terletak 7 km sebelah barat daya kota Yoyakarta. 
Sudah sejak lama daerah ini ramai diknjungi wisatawan, baik domestik maupun 
asing. Lebih-lebih setelah Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul menjadikan 
Kasongan sebagai tempat wisata, mulailah dibuat jalan beraspal tembus daerah 
kasongan dan membangun gedung pusat informasi kerajinan keramik Bantul. 
Maka kasongan benar-benar berkembang dan sering kali keramik di Kasongan 
mengikuti pameran. 
   Pada masa-masa liburan sekolah, banyak sekolah-sekolah yang 
mengadakan wisata ke Kasongan. Biasanya mereka datang ke UPT terlebih 
dahulu untuk mendapatkan penjelasan tentang proses pembuatan keramik, 
kemudian mereka bebas berjalan di showroom kerajinan keramik yang berada di 
sepanjang jalan Kasongan. Sedangkan untuk wisatawan asing maupun domestic, 
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biasanya mereka sudah punya langganan pengrajin , mereka langsung datang 
untuk membeli barang atau pesan dengan membawa model yang diinginkan. 
Tetapi untuk sekarang banyak para pengrajin yang sudah menyediakan 
model/desain dalam gambar yang dijilid rapi, sehingga konsumen tinggal pesan 
sesuai dengan model yang diinginkan. Dengan demikian maka Kasongan 
semakin berkembang karena pengrajin menyesuaikan kerajinan yang dihasilkan 
dengan pasar. 
3. Produksi 
a) Proses Produksi 
      Proses produksi yang biasanya dilakukan dalam pembuatan 
keramik biasanya memakai tahap-tahap pembuatan. Tahap-tahap itu antara 
lain: sebelum proses lebih lanjut, bahan dasar yang berupa tanah lempung 
dicampur dulu dengan pasir halus serta sedikit air kemudian digiling dengan 
mesin giling tanah. Kemudian baru tanah lempung yang sudah digiling 
dapat digunakan untuk membuat keramik sesuai dengan bentuk yang 
diinginkan. Di dalam proses pembuatan keramik para karyawan lebih 
banyak menggunakan ketrampilan tangan selain dibantu dengan alat-alat 
sederhana yang lain. Alat yang dipakai untuk membuat keramik adalah 
perbot dan cetakan dari gips. Setelah lempung berbentuk sesuai dengan 
bentuk yang diinginkan, kemudian diangin-anginkan selama kurang lebih 
dua hari. Setelah itu barang kerajinan tersebut dikeringkan dengan bantuan 
sinar matahari. Lama pengeringan barang ini relatif  tergantung besar 
kecilnya ukuran barang dan cuaca. Jika barang kerajinan tersebut sudah 
kering maka proses selanjutnya adalah pembakaran. Lama pembakaran 
memakan waktu satu hari. Setelah proses pembakaran selesai maka barang 
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kerajinan tersebut didinginkan. Lama pendinginan tersebut kurang lebih 
satu hari. Untuk melakukan proses pembakaran dan pendinginan ini 
pengrajin mempunyai tempat khusus. Setelah proses pendinginan maka ada 
barang yang harus diproses lagi dan ada juga barang yang tidak diproses 
lagi. Misalnya untuk barang-barang yang tidak diproses lagi maka barang 
tersebut langsung di bawa ke showroom. Sedangkan untuk barang yang lain 
maka harus dihaluskan dan  diwarnai terlebih dahulu, baru kemudian barang 
tersebut dibawa ke showroom. 
Bagan IV.1 
Proses Produksi Keramik 
 
 
 
 
 
b) Jenis Produksi  
Pengrajin keramik Kasongan memproduksi keramik  bermacam-macam, 
yaitu : guci, patung dan pot bunga. Guci yang diproduki pengrajin keramik 
kasongan ada tiga jenis ukuran yaitu guci besar, guci sedang dan guci kecil. 
Pengrajin memproduksi guci dengan tiga ukuran dengan tujuan untuk 
memenuhi selera konsumen dan untuk menyentuh kalangan ekonomi 
rendah, menengah dan atas karena dari masing-masing ukuran tentunya 
harganya berbeda, yang ukuran kecil tentu lebih murah dari pada yang 
ukuran besar. Selain guci pengrajin juga  memproduksi patung, patung yang 
diproduksi yaitu patung budha, dan patung sinta. Patung ini merupakan 
keramik yang bercorak seni sehingga dapat digunakan sebagai hiasan 
Penggilingan 
Tanah 
Lempung 
Pencetakan 
keramik 
Penjemuran  
Keramik 
Pembakaran 
Keramik 
Penghalusan dan 
Pengecatan 
Keramik 
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rumah.  Patung ini juga tersedia ukuran kecil, sedang dan besar. Dengan 
demikian  patung yang diproduksi diharapkan menyentuh kalangan 
ekonomi rendah, menengah dan atas. Selain guci dan patung pengrajin 
Kasongan juga memproduksi pot bunga. Pot bunga juga tersedia ukuran 
kecil, sedang dan besar. Dengan ketiga ukuran tersebut Pot bunga yang 
diproduksi diharapkan menyentuh kalangan ekonomi rendah, menengah dan 
atas. Berdasarkan hasil wawancara barang-barang lain seperti sovenir dan 
produk gerabah bukan hasil produksi Kasongan melainkan mendatangkan 
dari Pundong. 
c) Teknologi 
Proses yang digunakan pengrajin untuk menghasilkan keramik 
menggunakan peralatan sederhana dan teknologi modern. Alat yang 
digunakan yaitu perbot, cetakan gips dan mesin giling tanah. Perbot 
digerakkan dengan tangan sambil pengrajin duduk santai. Untuk membuat 
keramik yang sesuai dengan bentuk yang diinginkan maka perbot diputar 
secara horizontal, tanah liat diletakkan diatas perbot sambil tangan 
membentuk motif keramik. Selain menggunakan perbot untuk membuat 
keramik juga diguunakan Cetakan gips. Cetakan gips ini digunakan untuk 
membuat keramik yang tidak bias dibentuk dengan tangan, keramik yang 
pembuatannya memerlukan cetakan dari gips ini biasanya jenis keramik 
semacam patung. Dengan menggunakan cetakan gips ini maka pengrajin 
tidak perlu menggunakan perbot, cukup tanah liat dilekatkan pada cetakan 
tersebut baru kemudian  cetakan dilepas demikian keramik sudah 
membentuk sesuai dengan bentuk cetakan yang dibuat sebelumnya. Selain 
itu untuk menggiling tanah liat pengrajin juga memerlukan mesin giling 
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tanah   sehingga  tanah lebih halus dan mudah dibentuk kerajinan. Untuk 
proses pewarnaan dan penghalusan menggunakan tenaga manusia.  
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BAB V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data  
 Dari uraian berikut ini, peneliti akan menyajikan data-data yang diperoleh dari 
hasil penelitian terhadap 40 pengrajin keramik sebagai sample penelitian. Penulis 
akan menyajikan analisis perbandingan mengenai tingkat laba usaha, volume 
produksi, kesempatan kerja kerajinan keramik dari keadaan sebelum dan sesudah 
adanya kredit koperasi. Untuk  luas daerah pemasaran pengrajin keramik sebelum 
dan sesudah memperoleh kredit koperasi penulis akan menjelaskan secara 
diskriptif. 
 Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjelaskan jawaban-jawaban dari 
permasalahan yang ada sebagai berikut ini: 
1. Kapasitas Volume Produksi Kerajinan Keramik 
Tabel  V.1 
Volume Produksi Keramik 
Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Kredit 
Volume Produksi / biji 
No Nama Pengrajin Sebelum Kredit Sesudah Kredit 
1 Ngatijan  1740 2500 
2 Bejo  1665 2478 
3 Temu barijo  1741 2372 
4 Suradi  1868 2663 
5 Teguh 2197 2748 
6 Pungut  1768 2560 
7 Pairan  1767 2429 
8 Hartono  1900 2616 
9 jambul  5475 5817 
10 Ponidi  4691 5128 
11 Supar 2522 3150 
12 Slamet  4590 5094 
13 Tugiyo 1929 2521 
14 Purwanto  1746 
2572 
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No Nama Pengrajin Volume Produksi/biji 
  Sebelum Kredit Sesudah Kredit 
15 Susanto  1836 2581 
16 Sariman  3913 4357 
17 Maryono  1850 2639 
18 Kliwat  1684 2529 
19 Poniran  3841 4261 
20 Arjoutomo  4080 4544 
21 Mrajak  2586 3027 
22 Tukimin  1806 2398 
23 Mujiyo 4349 4755 
24 Painem  4077 4543 
25 Temu  4589 4874 
26 Parjinah  2326 2990 
27 Paimin  2280 2857 
28 Giyono  2024 2752 
29 Sarijo 2713 3220 
30 jiwal  1812 2616 
31 Nyoto  2577 3165 
32 Agus Nurochman 2223 2858 
33 Klimin  1866 2602 
34 Buang  4493 4937 
35 Poniat  1931 2501 
36 Sipon  1474 2695 
37 sigit 2906 3462 
38 Sarjono  1860 2509 
39 Ponijo 1898 2552 
40 Parimin  2086 2978 
  Jumlah 104679 129850 
  Rata-rata 2616,98 3246,25 
Sumber: Data primer yang diolah, 2008 
 
  Hipotesis I yang menyatakan bahwa volume produksi keramik setelah 
mendapatkan kredit lebih besar dari pada sebelum mendapatkan kredit koperasi . 
Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan menghitung jumlah total volume 
produksi seluruh barang yang dihasilkan pengrajin keramik satu semester 
sebelum dan sesudah mendapatkan kredit koperasi, kemudian dapat dihitung 
dengan menggunakan analisis uji Z dengan rumus: 
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Keterangan : 
Z   = Distribusi 
Y1  = Jumlah produksi sebelum mendapat pinjaman kredit 
Y2  = Jumlah produksi sesudah mendapat pinjaman kredit 
S12 = Varian dengan kerajinan keramik sebelum mendapat pinjaman kredit 
S22 = Varian dengan kerajinan keramik sesudah mendapat pinjaman kredit 
n1  =  Jumlah sampel pengrajin sebelum mendapatkan kredit 
n2  = Jumlah sampel pengrajin sesudah mendapatkan kredit 
         
1
)( 212
−
−= ∑
n
YY
S i  
Keterangan: 
S2 = Varians 
Yi = Jumlah produksi rata-rata ke i 
Y1 = Jumlah produksi seluruh sampel 
Kemudian dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 kita 
uji Ho 
Berdasarkan lampiran no19 dan 20 dapat dihitung tingkat volume produksi 
pengrajin keramik sebelum dan sesudah mendapatkan kredit koperasi. Untuk 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
a. Dicari varian volume produksi pengrajin keramik sebelum dan sesudah 
mendapatkan   kredit dari koperasi. 
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1. Volume produksi pengrajin sebelum mendapatkan kredit koperasi 
Dirujuk dari lampiran no 19 
Y1 = 2616,98                                
1
)( 212
1 −
−= ∑
n
YY
S i           
                                                      
39
49,1364415
21 =S  
                                                          01,3498521 =S  
2. Volume produksi pengrajin sesudah mendapatkan kredit koperasi.  
Dirujuk dari lampiran no 20 
Y2 = 3246,25                                
1
)( 212
2 −
−= ∑
n
YY
S i  
                                                                 
39
79,938295
21 =S  
                                                                 87,2405822 =S  
b. Tingkat kapasitas volume produksi pengrajin keramik sebelum mendapatkan 
kredit dibandingkan sesudah mendapatkan kredit koperasi 
2
2
2
2
2
1
2
1
12
n
S
n
S
YYZ
+
−=   
      
40
87,24058
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98,261625,3246
+
−=Z  
      
10,1476
28,629=Z  
      
42,38
28,629=Z  
      379,16=Z  
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 Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa Zhitung adalah 16,379 ini berarti  Zhitung 
lebih besar dibandingkan dengan Ztabel dengan kriteria: 
Ho diterima jika Zhitung ≤ Ztabel 
Ho ditolak jika  Zhitung ≥ Ztabel 
Berarti menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini membuktikan bahwa 
kerajinan keramik setelah mendapatkan kredit koperasi dapat meningkatkan 
volume produksi. Jadi hipotesis Z adalah benar 
2. Laba Usaha Pendapatan Pengrajin Keramik 
                                                       Tabel V.2 
                                           Laba Usaha Keramik 
                          Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Kredit 
Laba usaha 
No Nama Pengrajin Sebelum Kredit Sesudah Kredit 
1 Ngatijan   Rp  17.055.500   Rp     45.675.000  
2 Bejo   Rp  12.672.500   Rp     47.060.000  
3 Temu barijo   Rp  18.497.500   Rp     46.375.000  
4 Suradi   Rp  17.872.500   Rp     48.155.000  
5 Teguh  Rp  13.057.500   Rp     42.305.000  
6 Pungut   Rp  15.330.000   Rp     48.060.000  
7 Pairan   Rp  19.123.500   Rp     48.195.000  
8 Hartono   Rp  20.258.500   Rp     51.455.000  
9 jambul   Rp  48.415.000   Rp     86.685.000  
10 Ponidi   Rp  44.573.000   Rp     87.930.000  
11 Supar  Rp  15.237.500   Rp     43.810.000  
12 Slamet   Rp  38.204.500   Rp     81.845.000  
13 Tugiyo  Rp  16.585.000   Rp     45.030.000  
14 Purwanto   Rp  18.785.000   Rp     47.076.000  
15 Susanto   Rp  17.365.000   Rp     49.520.000  
16 Sariman   Rp  39.087.500   Rp     69.485.000  
17 Maryono   Rp  16.041.500   Rp     38.920.000  
18 Kliwat   Rp  11.497.500   Rp     46.795.000  
19 Poniran   Rp  42.844.000   Rp     72.270.000  
20 Arjoutomo   Rp  51.058.000   Rp     87.010.000  
21 Mrajak   Rp  19.890.000   Rp     48.660.000  
22 Tukimin   Rp  16.885.000   Rp     38.630.000  
23 Mujiyo  Rp  20.682.500   Rp     46.085.000  
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Laba usaha 
No Nama Pengrajin Sebelum Kredit Sesudah Kredit 
24 Painem   Rp  42.960.000   Rp     76.505.000  
25 Temu   Rp  57.253.000   Rp     82.370.000  
26 Parjinah   Rp  27.025.000   Rp     57.433.000  
27 Paimin   Rp  23.865.000   Rp     48.667.000  
28 Giyono   Rp  20.707.000   Rp     47.532.000  
29 Sarijo  Rp  18.105.000   Rp     43.600.000  
30 jiwal   Rp  13.615.000   Rp     46.995.000  
31 Nyoto   Rp  19.392.500   Rp     50.515.000  
32 Agus Nurochman  Rp  51.612.500   Rp     43.630.000  
33 Klimin   Rp  13.495.000   Rp     45.310.000  
34 Buang   Rp  40.888.000   Rp     74.970.000  
35 Poniat   Rp  16.780.000   Rp     39.682.000  
36 Sipon   Rp  20.425.000   Rp     52.142.000  
37 sigit  Rp  29.110.000   Rp     63.219.000  
38 Sarjono   Rp  18.890.000   Rp     43.426.000  
39 Ponijo  Rp  19.060.000   Rp     43.662.000  
40 Parimin   Rp  12.750.000   Rp     51.734.000  
  Jumlah  Rp 960.951.500   Rp 2.178.423.000  
  Rata-rata  Rp  24.023.788   Rp     54.450.575  
Sumber: Data primer yang diolah, 2008 
 
Hipotesis II menyatakan bahwa laba usaha pengrajin keramik setelah 
mendapatkan pinjaman kredit koperasi dapat dibuktikan dengan melihat laba 
usaha pengrajin keramik sebelum dan sesudah mendapatkan kredit Koperasi. 
Laba usaha pengrajin keramik dapat dihitung setelah menghitung total 
penjualan masing-masing barang dikurangi dengan biaya produksi satu 
semester. Biaya tersebut menyangkut biaya bahan baku, tenaga kerja dan 
konsumsi tenaga kerja. 
Dari lampiran no15 dapat dilihat bahwa jumlah laba usaha pengrajin 
keramik sebelum mendapatkan kredit koperasi adalah sebesar Rp960.951.500 
dengan rata-rata laba usaha sebesar Rp24.023.787,5. Sedangkan pada lampiran 
no 16 jumlah laba usaha pengrajim keramik sesudah mendapatkan kredit 
koperasi adalah sebesar Rp2.178.423.000 dengan rata-rata laba usaha sebesar 
Rp54.460.575. 
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Dari jumlah laba usaha sebelum mendapatkan kredit koperasi dan laba 
usaha sesudah mendapatkan kredit koperasi dapat dipakai untuk melihat 
perbedaan nyata antara laba usaha pengrajin sebelum dan sesudah mendapatkan 
kredit koperasi. Untuk mengukur perbandingan tingkat tingkat laba pengrajin 
sebelum dan sesudah mendapatkan kredit koperasi digunakan analisis uji Z 
dengan rumus: 
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Keterangan : 
Z   = Distribusi 
Y1  =Jumlah laba usaha rata-rata sebelum mendapat pinjaman kredit 
Y2  = Jumlah laba usaha rata-rata sesudah mendapat pinjaman kredit 
S12 = Varian dengan kerajinan keramik sebelum mendapat pinjaman kredit 
S22 = Varian dengan kerajinan keramik sesudah mendapat pinjaman kredit 
n1 =  Jumlah sampel pengrajin sebelum mendapatkan kredit 
n2 = Jumlah sampel pengrajin sesudah mendapatkan kredit 
 
1
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−
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Keterangan: 
S2 = Varians 
Yi = Jumlah laba usaha rata-rata ke i 
Y1 = Jumlah laba usaha rata-rata seluruh sampel 
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Kemudian dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 kita 
uji Ho 
Berdasarkan lampiran no15 dan 16 dapat dihitung tingkat laba usaha 
pengrajin keramik sebelum dan sesudah mendapatkan kredit koperasi. Untuk 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
a. Dicari varian laba usaha pengrajin keramik sebelum dan sesudah  
mendapatkan kredit dari koperasi. 
1. Laba usaha pengrajin sebelum mendapatkan kredit koperasi 
Dirujuk dari lampiran no 15 
Y1 = 24023787,5                          
1
)( 212
1 −
−= ∑
n
YY
S i  
                                                                    
39
485941474311645
21
=S  
                                                           477378028627021 =S  
2. Laba usaha pengrajin sesudah mendapatkan kredit koperasi. 
Dirujuk dari lampiran no 16 
Y2 = 54460575                           
1
)( 212
2 −
−= ∑
n
YY
S i   
                                                    
39
943752158378069
22
=S  
                                                             466553430274321 =S  
b. Laba usaha pengrajin keramik sebelum mendapatkan kredit dan sesudah 
mendapatkan kredit koperasi 
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40
4465534302743
40
4773780286270
5,2402378754460575
+
−=Z  
  
482328647253
5,30436787=Z  
  
482561
5,30436787=Z  
   074,63=Z  
Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa Zhitung adalah 63,074 ini berarti  Zhitung lebih besar 
dibandingkan dengan Ztabel dengan kriteria: 
Ho diterima jika Zhitung ≤ Ztabel 
Ho ditolak jika  Zhitung ≥ Ztabel 
  Berarti menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini membuktikan bahwa 
kerajinan keramik setelah mendapatkan kredit koperasi dapat meningkatkan 
laba. Jadi hipotesis Z adalah benar 
3. Penyerapan Tenaga Kerja 
                                           Tabel V.3 
                   Penyerapan Tenaga Kerja  Keramik 
          Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Kredit 
Tenaga Kerja/ orang 
No Nama Pengrajin 
Sebelum 
Kredit 
Sesudah 
Kredit 
1 Ngatijan  3 5 
2 Bejo  4 5 
3 Temu barijo  4 5 
4 Suradi  4 7 
5 Teguh 6 7 
6 Pungut  4 6 
7 Pairan  4 5 
8 Hartono  4 5 
9 jambul  10 12 
10 Ponidi  7 8 
11 Supar 7 8 
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No Nama Pengrajin Tenaga Kerja/orang
  
Sebelum 
kredit
Sesudah 
kredit
12 Slamet  8 9 
13 Tugiyo 5 6 
14 Purwanto  4 6 
15 Susanto  4 5 
16 Sariman  7 8 
17 Maryono  4 7 
18 Kliwat  4 5 
19 Poniran  6 8 
20 Arjoutomo  7 8 
21 Mrajak  6 7 
22 Tukimin  5 6 
23 Mujiyo 15 16 
24 Painem  10 11 
25 Temu  7 10 
26 Parjinah  6 7 
27 Paimin  6 7 
28 Giyono  4 6 
29 Sarijo 6 8 
30 jiwal  4 5 
31 Nyoto  6 7 
32 Agus Nurochman 6 7 
33 Klimin  5 6 
34 Buang  7 10 
35 Poniat  5 6 
36 Sipon  4 6 
37 sigit 6 7 
38 Sarjono  5 6 
39 Ponijo 5 6 
40 Parimin  6 7 
Jumlah 230 286 
Rata-rata 5,75 7,15 
Sumber: Data primer yang diolah, 2008 
 
Hipotesis III yang menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja 
kerajinan keramik sesudah mendapatkan kredit lebih besar dibandingkan 
sebelum mendapatkan kredit. Hal inidapat dibuktikan dengan menghitung 
jumlah tenaga kerja yang dipergunakan dalam kerajinan keramik sebelum dan 
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sesudah mendapatkan kredit koperasi dengan menggunakan analisis uji Z 
dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 
Z   = Distribusi 
Y1  =Jumlah tenaga kerja rata-rata sebelum mendapat pinjaman kredit 
Y2  = Jumlah tenaga kerja rata-rata sesudah mendapat pinjaman kredit 
S12 = Varian dengan kerajinan keramik sebelum mendapat pinjaman kredit 
S22= Varian dengan kerajinan keramik sesudah mendapat pinjaman kredit 
n1 =  Jumlah sampel pengrajin sebelum mendapatkan kredit 
          n2 = Jumlah sampel pengrajin sesudah mendapatkan kredit 
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YY
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Keterangan: 
S2 = Varians 
Yi = Jumlah tenaga kerja rata-rata ke i 
Y1 = Jumlah tenaga kerja seluruh sampel 
Kemudian dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 kita uji 
Ho. 
  Berdasarkan lampiran no 21 dan 22 dapat dihitung penggunaan tenaga 
kerja pengrajin keramik sebelum dan sesudah mendapatkan kredit koperasi. 
Untuk menghitungnya adalah sebagai berikut: 
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a.  Dicari varian tenaga kerja pengrajin keramik sebelum dan sesudah 
mendapatkan kredit dari koperasi. 
1. Penyerapan tenaga kerja kerajinan keramik sebelum mendapatkan kredit 
koperasi. Dirujuk dari lampiran no 21. 
Y1 = 5,75                                  
1
)( 212
1 −
−= ∑
n
YY
S i      
                                                                       
39
6875,4
21 =S  
                                                 1202,021 =S    
2. Penyerapan tenaga kerja kerajinan keramik sesudah mendapatkan kredit 
koperasi. Dirujuk dari lampiran no 22. 
Y1 = 7,15                                       1
)( 212
2 −
−= ∑
n
YY
S i    
                                                                       n -1 
                                                       
39
7775,4
22 =S  
                                                        1225,022 =S  
b. Tingkat penyerapan tenaga kerja kerajinan keramik sebelum mendapatkan 
kredit dan sesudah mendapatkan kredit koperasi 
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75,515,7
+
−=Z  
  
0061,0
4,1=Z  
  
0779,0
4,1=Z  
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  973,17=Z  
Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dimana Z tabel 1,645 hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa Zhitung adalah 17,973 ini berarti  Zhitung lebih besar 
dibandingkan dengan Ztabel dengan kriteria: 
Ho diterima jika Zhitung ≤ Ztabel 
Ho ditolak jika  Zhitung ≥ Ztabel 
 Berarti menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini membuktikan bahwa kerajinan 
keramik setelah mendapatkan kredit koperasi dapat meningkatkan kesempatan 
kerja. Jadi hipotesis Z adalah benar 
 
B. Pembahasan 
1. Laba Usaha Kerajinan Keramik 
Dalam pembahasan ini dapat mengetengahkan perbandingan tingkat laba 
usaha kerajinan keramik di Kasongan pada keadaan sebelum memperoleh kredit 
dan pada keadaan setelah memperoleh kredit. 
a. Tingkat laba kerajian keramik sebelum memperoleh kredit dari koperasi 
Tingkat laba usaha pengrajin sebelum memperoleh kredit koperasi 
selama satu semester dari 40 pengrajin terendah Rp11.497.500  dan tingkat 
laba usaha tertinggi adalah Rp57.253.000 dan rata-rata laba usaha pengrajin 
keramik di Kasongan sebelum mendapat kredit dari koperasi Rp24.023.787,5.  
Dari 40 pengrajin tersebut sebagian besar pendapatannya selama satu semester 
berada berada dibawah tingkat pendapatan rata-rata sebanyak 29 pengrajin, 
sedangkan 11 pengrajin lainnya berada di atas pendapatan rata-rata. 
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b. Tingkat laba kerajian keramik sesudah memperoleh kredit dari koperasi 
Tingkat laba usaha pengrajin sesudah mendapat kredit koperasi selama 
satu semester dari 40 pengrajin terendah adalah Rp38.630.000  dan tingkat 
pendapatan  tertinggi adalah Rp87.930.000   dan rata-rata pendapatan 
kerajinan keramik di Kasongan  sesudah mendapatkan kredit koperasi adalah 
sebesar Rp54.460.575.  
Dilihat dari tingkat laba usaha pengrajin keramik selama satu semester 
sebagian besar berada dibawah tingkat laba usaha rata-rata yaitu sebesar 27  
orang, sedangkan 13  pengrajin lainya berada diatas tingkat laba usaha rata-
rata. 
Berdasarkan analisis hasil data terbukti bahwa ada perbedaan antara total 
laba usaha pengrajin keramik sebelum dan sesudah memperoleh kredit 
koperasi . Perbedaan laba usaha dari analisis statistik (tes hipotesis) pada taraf 
signifikasi 5% menunjukkan bahwa total laba usaha pengrajin sesudah 
memperoleh kredit lebih besar dari total laba usaha pengrajin sebelum 
memperoleh kredit yaitu Zhitung 63,074 > Z tabel 1,645. Maka hipotesis yang 
berbunyi laba usaha pengrajin keramik sesudah memperoleh kredit koperasi 
lebih besar dari pada laba usaha pengrajin keramik sebelum memperoleh 
kredit koperasi terbukti. 
Perbedaan laba usaha dari dua keadaan tersebut disebabkan: 
1) Adanya perbaikan mutu produk. Selain adanya kredit dari koperasi, para 
pengrajin juga mengadakan perkumpulan tentang perbaikan mutu produk 
atau masalah mengenai kerajinan keramik sehingga mutu produk menjadi 
baik dan konsumen menjadi bertambah, yang mengakibatkan harga menjadi 
naik dan meningkatkan laba usaha para pengrajin. 
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2) Bertambahnya volume produk yang dihasilkan. Setelah pengrajin 
mendapatkan kredit koperasi ternyata volume barang yang dihasilkan 
semakin meningkat, hal ini disebabkan oleh rutinnya penyediaan bahan 
baku yang tersedia, dan penambahan tenaga kerja dengan begitu 
produktivitas pengrajin meningkat. 
Laba usaha pengrajin keramik setelah mendapatkan kredit koperasi 
semakin meningkat dibandingkan sebelum mendpatkan kredit koperasi, hal ini 
diisebabkan banyaknya permintaan konsumen dan banyaknya volume 
produksi yang dihasilkan dalam kerajinan keramik. 
 
2. Volume Produksi 
Volume produksi sebelum mendapatkan kredit koperasi dan sesudah 
mendapatkan kredit koperasi akan dibahas dibawah ini. 
b. Tingkat volume produksi sebelum pengrajin mendapat kredit koperasi 
 Tingkat volume produksi kerajinan keramik sebelum mendapatkan 
kredit koperasi dari 40 responden pengrajin selama satu semester terendah 
adalah 1474 biji dan tertinggi 5475 biji dan rata-rata volume produksi 
kerajinan keramik di Kasongan sebelum mendapatkan kredit koperasi adalah 
sebesar 2616,98 biji. Dari 40 responden tersebut sebagian besar volume 
produksinya selama satu semester berada di bawah tingkat volume produksi 
rata-rata yaitu sebanyak 28 pengrajin, sedangkan 12 pengrajin lainnya berada 
diatas volume rata-rata. 
c. Tingkat volume produksi sesudah pengrajin mendapat kredit koperasi 
 Tingkat volume produksi kerajinan keramik sesudah mendapatkan 
kredit koperasi dari 40 responden pengrajin selama satu semester terendah 
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adalah 2372 biji dan tertinggi 5817 biji dan rata-rata volume produksi 
kerajinan keramik di Kasongan sebelum mendapatkan kredit koperasi adalah 
sebesar 3246,25 biji. Dilihat dari tingkat volume produksi selama satu 
semester, pengrajin keramik sebagian besar berada dibawah rata-rata yaitu 
sebesar 30, sedangkan 10 pengrajin lainnya berada di atas tingkat volume  
rata-rata. 
 Berdasarkan hasil analisis volume produksi diatas, maka ada perbedaan 
nyata antara kedua perlakuan, yaitu volume sesudah memperoleh kredit 
produksi lebih besar dari volume sebelum memperoleh kredit produksi. 
Perbedaan volume produksi ini telah dibuktikan pula dengan analisis statistic 
(tes hipotesis) pada taraf signifiksi 5%. Analisis statisitik tersebut 
menunjukkan volume produksi sesudah memperoleh kredit dan sebelum 
memperoleh kredit Z hitung 16,379 > Z tabel 1,645.  
 Dengan demikian hipotesis yang menyatakan : volume produksi 
kerajinan keramik sesudah memperoleh kredit koperasi lebih besar telah 
terbukti. Perbedaan volume produksi dari dua keadaan tersebut disebabkan: 
1)  Bertambahnya modal 
  Dengan diberikan modal, maka para pengrajin dapat memperluas usaha 
dengan menambah jumlah produksi, bahan baku, dan tenaga kerjanya. 
2) Tersedianya peralatan  yang memadai 
  Dengan diberikannya kredit produksi, maka pengusaha dapat membeli 
peralatan yang berupa mesin penggiling tanah liat dan alat pencetak 
keramik sehingga dapat mempercepat proses produksi. Dengan demikian 
membuat volume produksi kerajinan keramik dapat meningkat. 
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Dari hasil pengamatan di lapangan, pengrajin dalam mengajukan 
pinjaman kredit harus menggunakan jaminan, hal ini tentu juga akan 
mempersempit kesempatan pengrajin kecil untuk mendapatkan pinjaman. 
Mengingat pinjaman kredit sangat diperlukan para pengrajin karena  
pemberian kredit dari koperasi dapat membantu para pengrajin untuk 
mengembangkan kegiatan usahanya. Untuk mengembangkan usahanya 
pengrajin memang menggunakan pinjaman kredit untuk menambah 
kapasitas bahan baku, peralatan dan tenaga kerja, tetapi ada beberapa 
diantara mereka yang tidak sepenuhnya menggunakan kredit untuk 
mengembangkan usaha. Ada diantara pengrajin yang menggunakan 
sebagian dari pinjaman kredit untuk memperbaiki rumah karena kondisi 
rumah yang roboh terkena gempa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
kecil dari pinjaman kredit koperasi tidak tepat sasaran. 
 
3. Penyerapan tenaga kerja 
 Sebelum pengrajin mendapat kredit koperasi jumlah tenaga kerja yang 
digunakan oleh 40 responden pengrajin berjumlah 230 orang, dengan tenaga 
kerja rata-rata 5 tiap pengrajin. Sedangkan sesudah pengrajin mendapatkan kredit 
koperasi jumlah tenaga kerja meningkat menjadi  286 tenaga kerja dengan rata-
rata 7. 
 Dari 40 pengrajin keramik selama satu semester terdapat kenaikan tenaga 
kerja  sebanyak 56 tenaga kerja dengan rata-rata kenaikan penggunaan tenaga 
kerja tiap pengrajin berjumlah 1-2 orang. 
 Berdasarkan hasil analisis penyerapan tenaga kerja diatas , maka ada 
perbedaan nyata antara keduanya, yaitu penyerapan tenaga kerja kerajinan 
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keramik sesudah memperoleh kredit koperasi lebih besar dari penyerapan tenaga 
kerja sebelum memperoleh kredit. Perbedaan penyerapan tenaga kerja ini telah 
dibuktikan pula dengan analisis statistic (tes hipotesis) pada taraf signifikasi 5 %. 
Analisis statistik tersebut menunjukkan bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja 
sesudah dan sebelum mendapat kredit koperasi yaitu sebesar Zhitung 17,973 > 
Ztabel 1,645. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan : penyerapan tenaga 
kerja kerajinan keramik sesudah memperoleh kredit koperasi lebih besar dari 
penyerapan tenaga kerja kerajinan keramik sebelum memperoleh kredit koperasi, 
telah terbukti. 
 Kenaikan jumlah penyerapan tenaga kerja yang dipergunakan dalam 
kerajinan keramik ini disebabkan banyaknya permintaan barang dari konsumen 
sehingga pengrajin harus menambah jumlah tenaga kerja untuk meningkatkan 
produksi supaya permintaan konsumen dapat terpenuhi. Selain itu juga 
dikarenakan semakin banyaknya penyediaan bahan baku. Semakin banyak 
penyediaan bahan baku yang dipergunakan maka semakin  banyak pula tenaga 
kerja yang dibutuhkan. 
 
4. Luas Daerah Pemasaran 
 Dari hasil penelitian, peneliti dapat mengambil menjelaskan bahwa dengan 
adanya kredit koperasi yang dipinjamkan pada para pengrajin ternyata 
mempunyai dampak positif terhadap pemasaran dan volume produksi kerajinan 
keramik. Dengan pemberian kredit maka pengrajin dapat menambah kapasitas 
tenaga kerja, bahan baku dan peralatan produksi, sehingga volume produksi 
keramik dapat meningkat dan kualitasnya menjadi lebih baik. Dari hasil survei 
pengrajin sebelum adanya kredit dari koperasi hanya memasarkan barang hasil 
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produksi mereka di beberapa kota sekitar saja, antara lain Jakarta, Solo, 
Magelang, Porwokerto, dan Kutoarjo saja. Sesudah adanya pemberian kredit dari 
koperasi luas daerah pemasaran semakin luas, barang-barang hasil produksi 
keramik Kasongan dipasarkan ke kota lain seperti Bandung, Surabaya, Bali, 
Medan bahkan dipasarkan ke luar negeri. Barang-barang hasil kerajinan keramik 
Kasongan selain dipasarkan ke beberapa wilayah tersebut juga diekspor ke 
negara-negara tetangga, antara lain ke negara Belanda, Australia, Singapura dan 
Malaysia. 
Bagan V.1 
Luas Daerah Pemasaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Luas daerah pemasaran barang-barang hasil kerajinan keramik Kasongan 
menjadi semakin luas disebabkan oleh perbaikan mutu dan kualitas barang. 
Dengan adanya perbaikan mutu dan kualitas barang kerajinan keramik maka akan 
meningkatkan permintaan konsumen akan barang keramik tersebut yang tidak 
hanya terfokus pada satu daerah saja, permintaan barang muncul di daerah lain 
sehingga pengrajin harus memasarkan barang di daerah yang semakin luas. 
Luas Daerah 
Pemasaran 
Keramik 
Sebelum 
Mendapat 
Kredit 
Sesudah 
Mendapatkan 
Kredit 
Jakarta 
Solo 
Magelang 
Porwokerto 
Kutoarjo 
Bandung 
Surabaya 
 Bali 
Medan
Luar Negeri Belanda 
Australia 
Singapura 
Malaysia. 
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Dengan pemasaran yang semakin meluas ini maka barang kerajinan keramik 
kasongan akan dikenal oleh masyarakat luar daerah dan menambah permintaan 
barang kerajinan keramik kasongan. Pemasaran barang kerajinan keramik 
kasongan semakin meluas bahkan hingga merambah ke luar negeri juga 
disebabkan upaya para pengrajin keramik kasongan memasang iklan produk 
barang kerajinan keramik di internet. Dengan adanya pemasangan  iklan barang 
produk kerajinan kasongan di internet tentu juga akan lebih mempermudah para 
konsumen di luar daerah maupun luar negeri untuk mengenal dan memesan 
barang. Bagi para konsumen luar daerah maupun luar negeri tinggal memesan 
barang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Dengan adanya pemasangan 
iklan di internet tersebut juga akan memperluas daerah pemasaran barang 
kerajinan kasongan. Perluasan daerah pemasaran kerajinan keramik selain dari 
upaya pengrajin memasang iklan juga disebabkan oleh adanya pameran barang-
barang kerajinan keramik yang di adakan dibeberapa daerah. Adanya pameran 
barang kerajinan keramik yang dikunjungi berbagai turis maupun masyarakat 
Indonesia akan membuat para konsumen mengenal barang-barang produksi 
Kasongan, bahkan juga akan menambah minat konsumen untuk tertarik membeli 
barang. Banyak para pengusaha kerajinan luar negeri yang memberikan order 
barang kepada pengrajin keramik Kasongan dalam jumlah yang banyak sehingga 
barang-barang kerajinan keramik Kasongan dipasarkan ke luar negeri karena 
permintaan disana juga tinggi. Dengan demikian maka pemasaran barang-barang 
kerajinan keramik menjadi semakin luas bahkan merambah sampai ke luar negeri. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat kita ambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Laba usaha pengrajin keramik meningkat 
  Pemberian pinjaman kredit dari koperasi berpengaruh pada laba 
kerajinan keramik di Kasongan. Hal ini berarti bahwa semakin besar jumlah 
pinjaman kredit koperasi maka pengrajin akan mampu meningkatkan volume 
produksi sehingga laba usaha yang diterima semakin meningkat. 
2. Volume Produksi Kerajinan Keramik Meningkat 
  Jumlah pemberian kredit koperasi berpengaruh pada volume produksi 
kerajinan keramik, yakni semakin besar jumlah pinjaman kredit yang 
diberikan koperasi maka akan semakin besar tanaga kerja, peralatan dan bahan 
baku yang diperoleh sehingga volume produksi barang akan meningkat. 
3. Tenaga Kerja Kerajinan Keramik meningkat 
  Pemberian pinjaman kredit dari koperasi berpengaruh pada 
peningkatan tenaga kerja, karena semakin besar modal yang dimiliki maka 
akan semakin banyak tersedia bahan baku dan dibutuhkan banyak tenaga kerja 
untuk mengolah bahan baku tersebut sehingga jumlah pengangguran menjadi 
semakin berkurang. 
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4. Daerah Pemasaran Semakin Luas 
  Kredit koperasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap luas 
daerah pemasaran. Dengan adanya pemberian kredit koperasi maka pengrajin 
dapat meningkatkan jumlah dan kualitas produk sehingga dapat memasarkan 
barang-barang kerajinan keramik secara luas ke beberapa daerah. Selain itu 
dengan pemberian kredit koperasi maka pengrajin juga dapat meningkatkan 
sistem pemasaran barang seperti pemasangan iklan dan pameran barang 
sehingga daerah pemasaran semakin luas. 
 
B. Saran 
 Setelah mengadakan analisis data dan pembahasan dalam kesempatan ini 
penulis akan mengajukan saran bagi: 
1. Pengrajin Keramik  
  Pengrajin keramik diharapkan dapat melanjutkan pengambilan kredit 
di koperasi supaya para pengrajin mendapatkan tambahan modal untuk 
menambah kapasitas peralatan, tenaga kerja dan bahan baku. Dengan 
demikian maka dengan tambahan modal dari pinjaman kredit koperasi dapat 
membantu para pengrajin keramik Kasongan untuk menambah produktivitas 
barang, meningkatkan laba dan mengembangkan usahanya.  
2.  Koperasi 
  Pihak Koperasi tidak hanya bertindak memberi kredit saja, tetapi juga 
harus mengadakan pemantauan dan pendampingan kepada para pengrajin 
yang meninjam kredit koperasi. Hal ini dimaksudkan supaya kredit yang 
dipinjam dari koperasi dapat digunakan untuk mengembangkan kegiatan 
usahanya. Agar kredit tepat sasaran maka pihak koperasi juga harus mamberi 
penyuluhan kepada pengrajin tentang penggunaan kredit.  
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  Untuk membantu para pengrajin, hendaknya prosedur pengambilan 
dan persyaratan pinjaman kredit koperasi dipermudah. Khususnya mengenai 
syarat harus adanya jaminan mohon dipertimbangkan, sehingga pengusaha 
golongan lemah nantinya mempunyai kesempatan lebih besar dalam 
memperoleh pinjaman kredit. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Identitas responden 
1. Nama :                                                                               Usia:       tahun 
2. Alamat: 
3. Status perkawinan: 
4. Pendidikan terakhir: 
a) Tidak tamat SD 
b) Tamat SD 
c) Tidak tamat SLTP 
d) Tamat SLTP 
e) Tidak tamat SMA 
f) Tamat SMA 
g) Tidak tamat Perguruan Tinggi 
h) Tamat Perguruan Tinggi 
5. Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan kepala rumah tangga.......... 
6. Lama berusaha dibidang kerajinan keramik sudah...........tahun 
7. Usaha dibidang kerajinan keramik ini sebagai pekerjaan 
a) Pokok 
b) Sampingan 
8. Asal mula usaha 
a) Warisan orang Tua 
b) Binaan sendiri dari awal 
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B. PEMASARAN DAN PRODUKSI 
1. Bagaimana sistem pemasaran yang selama ini anda terapkan  ? 
2. Daerah mana saja hasil kerajinan keramik dipemasaran ? 
3. Bagaimanakah cara mendistribusikan barang ? 
4. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk mendistribusikan barang? 
5. Ke mana sajakah barang-barang keramik di ekspor? 
6. Jenis barang apa sajakah yang menjadi barang-barang ekspor kerajinan keramik? 
7. Berapakah prosentase jumlah barang yang di ekspor tiap tahun? 
8. Apakah permintaan ekspor barang-barang keramik selalu tetap/ elastis? 
9. Apakah pengrajin menggunakan metode khusus untuk menarik konsumen    
membeli barang? 
10. Bagaimanakah cara pengrajin untuk menarik minat konsumen membeli barang? 
11. Berapakah volume  produksi keramik yang dihasilkan selama satu bulan? 
12. Berapakah volume produksi keramik yang dihasilkan selama satu semester 
sebelum mendapatkan kredit? 
13. Berapakah volume produksi keramik yang dihasilkan selama satu semester 
sesudah mendapatkan kredit? 
14. Apakah dengan adanya pemberian kredit koperasi dapat meningkatkan volume 
produksi keramik? 
15. Berapakah biaya produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi kerajinan 
keramik satu bulan? 
16. Berapakah biaya produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi kerajinan 
keramik satu semester sebelum mendapatkan pinjaman kredit? 
17. Berapakah biaya produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi kerajinan 
keramik satu semester sesudah mendapatkan pinjaman kredit? 
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18. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar karyawan satu bulan 
sebelum mendapatkan kredit? 
19. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar karyawan satu 
semester sebelum mendapatkan kredit? 
20. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar karyawan satu bulan 
sesudah mendapatkan kredit? 
21. Apakah terjadi kenaikan tingkat upah karyawan sebelum dan sesudah 
mendapatkan kredit? 
22. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar karyawan satu 
semester sesudah mendapatkan kredit? 
23. Berapakah harga yang ditetapkan untuk masing-masing barang selamaa satu 
semester sebelum mendapatkan kredit? 
24. Berapakah harga yang ditetapkan untuk masing-masing barang selamaa satu 
semester sesudah mendapatkan kredit? 
25. Apakah terjadi kenaikan tingkat tingkat harga barang sebelum dan sesudah 
mendapatkan kredit? 
26. Berapakah jam kerja karyawan selama satu hari? 
27. Berapakah jam kerja karyawan selama satu bulan? 
28. Berapakah jam kerja karyawan selama satu semester? 
29. Apakah terjadi kenaikan jam kerja karyawan selama satu semester sebelum dan 
sesudah mendapatkan kredit? 
30. Apakah peningkatan jam kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas barang yang dihasilkan? 
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